
 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud Awareness dan Asimetri 
Informasi Terhadap Pencegahan Fraud 

 

 

 

 

Oleh: 

Nama: Devani Meydiana Naulita 

No. Mahasiswa: 16312014 

 

 

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2020



 

 
 

i 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud Awareness dan Asimetri 
Informasi Terhadap Pencegahan Fraud 

 

 

 

SKRIPSI 

Disusun dan diajukan untuk memenuhi sebagai salah satu syarat untuk mencapai derajat Sarjana 

Strata-1 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UII 

 

 

 

Oleh: 

Nama : Devani Meydiana Naulita  

No. Mahasiswa: 16312014 

 

 

  

FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMI 

 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA  

YOGYAKARTA 

2020  

 







BE5,7A ACA5A 5E9,6, 78GA6 A.H,5/ 6.5,36, 

 

3DGD WDQJJDO GL EDZDK LQL WHODK GLODNVDQDNDQ XMLDQ WXJDV DNKLU DWDV� 

1DPD   � '(9$1, 0(<',$1$ 1$8/,7$ 

1R. 0DKDVLVZD � 1�31201� 

0DWHUL WXJDV DNKLU \DQJ GLUHYLVL/GLSHUEDLNL� 

 

+DODPDQ +DO-KDO \DQJ SHUOX GLSHUEDLNL 

  

  

  

  

  

  

7XJDV DNKLU WHUVHEXW GLDWDV� 'LXML ODJL/7LGDN GLXML ODJL *) 

7DQJJDO 8MLDQ � 0� -XOL �0�0 
 

3HQJXML,  3HPELPELQJ,  

 

 

(UQD +LGD\DK,'UD.,0.6L., $N. 0DXOLG\DWL $LV\DK,,6.(., 0.&RP($GY). 

 

7HODK GLUHYLVL/GLSHUEDLNL WDQJJDO � «««««««««««« 

3HQJXML,  3HPELPELQJ, 

 

 

(UQD +LGD\DK,'UD.,0.6L., $N. 0DXOLG\DWL $LV\DK,,6.(., 0.&RP($GY). 

 

 

 

 

Keterangan͗ 
ΎͿ Coret yang tidak perlu 
Ύ) Batas Revisi Ϯ (dua) bulan setelah ujian dilaksanakan jika melebihi batas,  kelulusan dinyatakan BATAL dan wajib  
mengulang ujian. ;BƵkƵ pandƵan akademik ƚenƚang aƚƵran Ƶjian skripsi dan komprehensipͿ 
Revisi Berita Acara yang telah ditandatangani pembimbing dan penguji diserahkan ke Divisi Akademik 
 

devani meydiana
Penjelasan tentang statistic deskriptif, kurang lengkap
Metode penyebaran kuesioner, belum ditulis
Perhatikan spasi untuk :
- Daftar Pustaka
- Keterangan rumus


Rifqi_Muhammad
15 Juli 2020

Rifqi_Muhammad





 

 

 

BE5I7A ACA5A 8-IA1 78GA6 A.HI5 /6.5I36I 

Bismillahirrahmannirrahim 

3DGD 6HPHVWHU *HQDS 2019/2020, KDUL, WDQJJDO: 6HQLQ, 06 -XOL 2020, 3URJUDP 6WXGL ANXQWDQVL )DNXOWDV 
BLVQLV GDQ (NRQRPLND 8,, WHODK PHQ\HOHQJJDUDNDQ 8MLDQ 7XJDV ANKLU/6NULSVL  \DQJ GLVXVXQ ROHK: 

1DPD : DE9A1I 0E<DIA1A 1A8/I7A 

1R. 0DKDVLVZD : 16312014 
-XGXO 7XJDV ANKLU : 3E1*A58+ 6,67E0 3E1*E1DA/,A1 ,17E51A/, A17,-F5A8D 

A:A5E1E66 DA1 A6,0E75, ,1F250A6, 7E5+ADA3 3E1CE*A+A1 
F5A8D 

3HPELPELQJ : 0DXOLG\DWL ALV\DK,,6.(., 0.CRP(AGY). 
BHUGDVDUNDQ KDVLO HYDOXDVL 7LP 'RVHQ 3HQJXML 7XJDV ANKLU, PDND 7XJDV ANKLU/6NULSVL WHUVHEXW 
GLQ\DWDNDQ: 

1. LXOXV 8MLDQ 7XJDV ANKLU *) 
D. 7XJDV ANKLU WLGDN GLUHYLVL 
E. 7XJDV ANKLU SHUOX GLUHYLVL 

2. 7LGDN LXOXV 8MLDQ 7XJDV ANKLU 
1LODL :  ««««««... 
5HIHUHQVL :   /D\DN/7LGDN /D\DN *) GLWDPSLONDQ GL 3HUSXVWDNDDQ  
 
7LP 3HQJXML 

.HWXD 7LP  : (UQD +LGD\DK,'UD.,0.6L., AN. ««««««. 

AQJJRWD 7LP  : 0DXOLG\DWL ALV\DK,,6.(., 0.CRP(AGY). ««««««. 

        <RJ\DNDUWD,  06 -XOL 2020 
        .HWXD 3URJUDP 6WXGL ANXQWDQVL 
 
        
       

0DKPXGL, 'U. 6(., 0.6L., AN.,C0A. 
 

.HWHUDQJDQ: 
*) Coret yang tidak perlu 
- Bagi yang lulus Ujian Tugas Akhir dan 
Komprehensif, segera konfirmasi ke Divisi 
Akademik 

Rifqi_Muhammad

Rifqi_Muhammad

Rifqi_Muhammad
A



 

 
 

iv 

MOTTO 

 

“don't be upset because someone didn't cheer you up if you feel drained, why not do 

less rather than trying to do more? care less, worry less, make it less, and take a rest.” 

 

 

“Jangan memaksakan diri, luapkan kemarahanmu, berteriaklah jika perlu, jika kau ingin 
menagis, maka menangislah demi isi hatimu. Karena kau manusia.Karena kau 

manusia,bukan mesin.” 
- Dr Kwak - 

 

 

“Sesuatu yang dapat dibayangkan pasti dapat diraih. Sesuatu yang bisa diimpikan pasti 
dapat diwujudkan” 

 

 

 

“Optimism is the faith that leads to achievement. Nothing can be done without hope and 
confidence.” 

- Hellen Keller - 
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Abstract 

The purpose of this research is to test and obtaining empirical evidence of the 
influence of the Internal Control System, Anti-Fraud Awareness, and Information 
Asymmetry in Preventing to Commit Fraud on PEMDA DIY. The research method used 
is quantitative research methods. The data used in this research are primary research 
obtained through the distribution of questionnaires directly to employees who work at the 
Regional Government of DIY. This research is semple research, which means taking some 
semple to be made as to the object of research. The total research data obtained were 
100 respondents. The tool used in this research is the SPSS Statistics program 26 version. 
The result of this research shows that the internal control system, anti-fraud awareness, 
and information asymmetry have a positive effect on fraud prevention. 
Keywords: Internal Control System, Anti-Fraud Awareness, Information Asymmetry, 
and Fraud Prevention 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris dari 
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud Awareness dan Asimetri Informasi 
Terhadap Pencegahan Fraud pada PEMDA DIY. Metode penelitiaan yang di gunakan 
adalah metode penelitiaan kuantitatif. Data yang di gunakandalam penelitiaan ini adalah 
penelitiaan primer didapat melalui distrisbusi kuisioner secara langsung kepada pegawai 
yang bekerja di PEMDA DIY. Penelitiaan ini merupakan penelitiaan semple yang artinya 
mengambil bebrapa semple untuk di jadikan obyek penelitiaan. Total data penelitiaan 
yang didapatkan adalah sebanyak 100 responden. Alat yang digunakan dalam penelitiaan 
ini adalah progam SPSS Statistic versi 26. Hasih dari pengujian ini menunjukan bahwa 
sistem pengendalian internal, anti-fraud awareness dan asimetri informasi  berpengaruh 
positif terhadap pencegahan fraud. 
Kata kunci : Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud Awareness, Asimetri 
Informasi dan Pencegahan Fraud 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sistem pengendalian internal yang baik dalam sebuah organisasi merupakan kunci 

keberhasilan dari sebuah perusahaan. Dengan terciptanya lingkungan pengendalian yang 

baik  maka akan semakin baik  kinerja karyawanya. Maka dari itu dapat membatu 

manajemen dalam pengabilan keptusan dengan hasil yang baik dan berkualitas  (Lasso, 

Ananta Budi dan Ngumar 2016). 

Tujuan utama dari sistem pengendalian internal adalah untuk mengelola 

perusahaan, mencapai tujuan perusahaan serta mempertahankan dan memperbaiki kinerja 

perusahaan. Manfaat dari sistem pengendalian internal bagi perusahaan untuk mencegah 

serta meminimalisir segala bentuk tindakan kencurangan yang dilakukan oleh manajemen 

ataupun karyawan. Dengan sistem pengendalian dan integritas yang baik akan dapat 

menurunkan tingkat kecurangan akuntasi dalam perusahaan (Dewi dan Ratnadi 2017). 

Di Indonesia sendiri  banyak perusahaan yang telah menerapkan sistem 

pengendalian . Akan tetapi masih saja banyak kecurangan yang terjadi. Menurut 

Indonesian Coruption Watch (ICW) pada tahun 2018 semester 1 Pemerintah Indonesia 

telah  mengalami kerugian sebesar Rp1,09 triliun dan nilai suap Rp42,1 miliar (Kompas 

nasional 2018). Banyaknya kasus kecurangan yang terjadi yang membuat Indonesia 

mengalami banyak kerugian. Salah satu kasus korupsi di Indonesia adalah kasus suap 

KONI dalam bentuk penyerahan uang secara langsung dan transfer. Dalam kasus ini 



 

 
 

2 

menyeret Menteri Pemuda dan Olahraga, Imam Nahrawi sebagai tersangka yang 

menerima suap sebesar RP 11,5 miliar terkait commitment fee atas pengurusan proposal 

hibah yang diajukan KONI kepada Kemenpora Tahun Anggaran 2018 (Arnani n.d)  

Pengendalian internal yang terdapat pada perusahaan telah dibuat dengan baik 

guna mengurangi resiko kecurangan yang ada. Orang-orang yang memiliki pendidikan 

tinggi dan religius tinggi dipilih sebagai pimpinan seperti para pejabat karena dianggap 

telah mempunyai kecerdasan dan keimanan tinggi. Namun sayang anggapan tersebut 

salah karena banyak kasus kecurangan di Indonesia menyeret para pejabat sebagai 

tersangka dari kasus korupsi (Urumsah, Wicaksono, dan Pratama 2016).  

Anti–Fraud Awarennes merupakan upaya yang digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran anti penipuan yang dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam suatu unit 

organisasi maupun perusahaan. Melalui kepimpinan yang baik dan didukukung dengan 

kesadaran anti-fraud awareness yang tinggi diharapkan dapat menumbuhkan 

kepeduliaan dan kepekaan semua pihak terhadap bahaya penipuan dan kontrol yang 

diperlukan untuk mencegahnya. Tuanakotta (2013) mengatakan terdapat dua konsep 

dalam upaya pencegahan fraud selain pengendalian internal, yaitu meningkatkan 

kesadaran tentang adanya kecurangan (fraud awareness). Menurut Bank Indonesia anti-

fraud merupakan suatu upaya untuk menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya 

upaya pencegahan oleh semua pihak dalam organisasi.  

Asimetri informasi dapat menjadi faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sebuah tindakan kecurangan. Apabila di dalam organisasi terjadi asimetri 

informasi maka manajemen akan menyajikan laporan keuangan yang bermanfat bagi 
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karyawan organisasi tersebut, agar dapat memotivasi untuk memperoleh konpensasi 

bonus,jabatan dan lain lain. Dalam penyajian laporan keuangan tersebut manajemen 

melakukan manipulasi laporan keuangan untuk memperbaiki rasio keuangan perusahaan 

serta memperbaiki reputasi persuhaan untuk menarik investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahan (Rizky 2018). 

Asimetri informasi adalah sebuah keadaan dimana seseorang lebih diuntungkan 

karena memiliki informasi yang banyak dari pada seseorang yang lain Saftarini, Yuniarta, 

dan Sinarwati (2015). Asimetri informasi juga dapat diartikan sebagai kesenjangan 

informasi  antar pihak investor dan pihak pengelola karena dapat membuka peluang bagi 

pihak pengelola dana untuk melakukan tindakan kecurangan (Setiawan dkk 2015). 

Kecurangan adalah suatu tidakan atau aktivitas penipuan yang dilakukan secara 

sengaja untuk memperoleh keuntungan bagi pelaku kecurangan dan mengakibatkan 

kerugian bagi suatutu entitas ataupun pihak lain (James Hall 2009). Penipuan itu sendiri 

terbagi menjadi dua penipuan yaitu internal dan eksternal. Penipuan internal dilakukan 

oleh orang-orang yang terlibat dalam organisasi tersebut. Penipuan eksternal dilakukan 

oeleh orang orang di luar organisasi tersebut seperti pemasok (Keller dan Owens 2015). 

Kesadaran anti penipuan adalah suatu cara yang dilakukan sebuah organisasi untuk 

meningkatkan kesadaran dalam mencegah terjadinya kecurangan ataupun penipuan yang 

dilakukan oleh semua pihak di dalam organisasi tersebut, dengan memiliki sistem 

pengendalian internal yang baik dan kesadaran anti penipuan maka organisasi dapat  terus 

berkembang dalam mencapai tujuannya (Wulandari dan Nuryanto 2018). 
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 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang disebar kepada responden yang dituju. Kuesioner disebarkan secara 

lansung dalam bentuk kertas kepada karyawan PEMDA DIY. Obyek penelitian yang 

digunakan adalah Pemerintah Daerah (PEMDA) yang berada di Provinsi DIY dengan 

menggunakan pengambilan data primer melalui penyebaran kuesioner. Selain itu 

PEMDA dipilih karena adalah Instansi Pemerintah yang bertugas melaksanakan 

urusan pemerintahan daerah dan tugas pembantuan di bidang pendapatan, pengelolaan 

keuangan, dan otonomi daerah (Rizky 2018). PEMDA digunakan sebagai obyek 

penelitian karena tugas dari PEMDA itu melakukan pembantuan dan pengawasan 

terhadap Instasi-instasi yang ada dalam daerah, selain itu struktur keorganisasian yang 

dimiliki oleh PEMDA sangatlah kompleks sehingga dapat dikatakan sesuai dengan 

judul penelitian yang akan dilakukan ini dan karena provinsi DIY sebagai salah satu 

objek penelitian dapat membuktikan bahwa tingkat kecurangan yang rendah didukung 

oleh organisasi atau lembaga kerja yang baik.  

Dari penjelasan diatas penelitian ini akan menggabungkan variabel-variabel 

sistem pengendalian internal, anti-fraud awareness, asimetri informasi, dan 

pencegahan fraud yang diambil dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan 

menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi niat melakukan kecurangan dengan 

variabel dependen pencegahan fraud. Penelitian ini menambahkan variabel baru yaitu 

asimetri informasi. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuniarti (2017) 

menyarankan untuk menambahkan variabel baru untuk penelitian selanjutnya dengan 

ini saya menambahkan variabel baru yaitu asimetri informasi. Dari penelitian 

sebelumnya nya telah di lakukan oleh Yuniarti (2017) mengatakan bahwa 
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pengendalian internal dan Anti-fraud awareness berpengaruh positif terhadap 

pencegagan fraud. Sedangkan Setiawan dkk (2015) mengatakan pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap pencegahan fraud, sehingga dari penelitiaan terdahulu 

terdapat hasil yang kurang konsisten antara pengaruh pengendalian internal terhadap 

fraud dan pengaruh  anti-fraud awerness terhadap fraud. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud Awarenness dan 

Asimetri Informasi Terhadap Pencegahan Fraud. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud? 

2. Apakah anti-fraud awareness berpengaruh terhadap pencegahan fraud? 

3. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap pencegahan fraud? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis Pengaruh sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud? 
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2. Menganalisis Pengaruh anti-fraud awareness berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud? 

3. Menganalisis Pengaruh asimetri informasi berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud? 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penulis berharap hasil penelitian ini bermanfaat : 

1. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk perusahaan 

dalam melakukan pencegahan kecurangan yang akan terjadi di dalam 

perusahaan serta menegtahui faktor faktor yang menyebabkan terjadinya 

kecurangan. Sehingga perusaahn dapat meminimalisir resiko yang akan 

terjadi. 

2. Bagi Pemerintah 

Melalui penelitian ini diharapkan pemerintah selaku penggerak roda 

perkonomian Negara mampu mengurangi tindak kecurangan yang terjadi di 

kalangan pemerintahan baik itu BUMN ataupun proyek proyek Negara yang 

untuk kemajuan negara Indonesia kedepanya. Serta dengan berkurangnya 

kecurangan dalam bentuk korupsi kerugiaan yang ditanggung pemerintah 

juga dapat berkurang 

3. Bagi Akademisi  
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Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk pihak akademisi 

dalam memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan 

tentang pencegahan tindak kecurangan. 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Planned Behavior 

“Teori Planed Behavior (TPB) adalah teori yang diperkenalkan oleh Ajzen 

pada tahun 1991 sebagai pengembangan dari teori yang ia kemukakan 

sebelumnya,Theory of Reasoned Action pada tahun 1980. Teori TPB menjelaskan 

mengenai faktor-faktor yang mempengeruhi orang dalam berperilaku. Ajzen (1991) 

menjelaskan bahwa seseorang dapat berperilaku, didasarkan oleh faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya sebuah niat (Intention) yang berubah menjadi perilaku 

(Behaviour). Niat (intention) seseorang menjadi tolak ukur seberapa besar atau kecil 

seseorang tersebut berusaha untuk melakukan usaha mereka. Teori ini telah 

digunakan lebih dari dua puluh tahun untuk menneliti keinginan dan perilaku 

seseorang ,dan juga telah mengasumsikan bahwa perilaku seseorang ditentukan 

berdasarkan dari keinginan seseorang tersebut untuk melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilakutertentu atau sebaliknya” (Rogelberg 2017)  
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2.1.2 Teori Keagenan  

“Teori keagenan adalah teori yang diciptakan untuk mengkaji dan menyelesaikan 

masalah yang terjadi bilamana ada ketidak lengkapan informasi pada saat melakukan 

kontrak (perikatan). Kontrak yang dimaksud adalah kontrak antara prinsipal 

(pemberi kerja, misalnya pemegang saham atau pemimpin perusahaan) dengan agen 

(penerima perintah, misalnya manajemen atau bawahan)  

Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen Meckling (1976) menjelaskan 

hubungan antar principal dan manajemen dalam melakukan suatu jasa 

untukmelakukan kepentingan mereka dengan mendelegasikan wewenang pembuatan 

keputusan kepada manajemen. Teori ini bertujuan untuk menciptakan mekanisme 

yang menjamin keselarasan yang efisien antara kepentingan pemilik dan manajemen. 

Namun demikian, konflik kepentingan muncul karena adanya asimetri informasi 

antara kedua belah pihak, dimana manajemen lebih mengetahui kondisi perusahaan 

dibanding pemilik (Wulandari dan Nuryanto 2018). Hal inilah yang dapat 

mendorong kemungkinan terjadinya kecurangan, sehingga diperlukan pihak ketiga 

yang independen yang memiliki peranan penting dalam memonitor kontrak dan 

mengurangi risiko kecurangan.  

2.1.3 Sistem Pengendalian Internal  

Pengendalian internal adalah sebuah proses yang termasuk di dalamnya kegiatan 

operasioal organisasi dan merupakan bagian integral dari kegiatan 

manajemen(Romney dan Steinbart 2015). Pengendalian internal adalah sebuah 

proses yang termasuk di dalamnya kegiatan operasioal organisasi dan merupakan 
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bagian integral dari kegiatan manajemen, COSO (2013) dalam framework terbarunya 

menyatakan mengenai tujuan pengendalian internal antara lain :  

1. Dapat dipercayanya laporan keuangan. 

Pengendalian yang berkaitan dengan masalah kewajaran laporan 

keuangan yang disajikan untuk pihak-pihak luar. Penyajian laporan 

keuangan tersebut harus sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum, dimana manajemen bertanggung jawab atas laporan keuangan yang 

disajikan secara wajar. 

2. Kepatuhan dengan hukum dan aturan yang berlaku. 

Pengendalian internal dimaksudkan untuk memastikan bahwa segala 

peraturan dan kebijakan yang telah ditetapkan manajemen untuk mencapai 

tujuan perusahaan itu ditaati oleh para karyawan tersebut. 

3. Efesiensi dan efektivitas operasi. 

Pengendalian internal dimaksudkan untuk menghindari tanggung 

jawab rangkap sehingga perlu adanya pemisahan tugas antara berbagai 

fungsi operasi, penyimpanan dan pencatatan. Pemisahan tugas ini tidak 

berarti bahwa koordinasi ditiadakan. Jadi, pengendalian dalam suatu 

perusahaan adalah alat untuk mencegah pemborosan kegiatan yang tidak 

diperlukan dalam sebuah aspek, serta mencegah sumber daya secara tidak 

efisien. Bagian terpenting dari efektivitas dan efisiensi adalah pengamanan 

aktiva dan catatan. 
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Pengendalian internal terdiri atas beberapa unsur-unsur, namun 

hendaknya tetap diingat bahwa unsur-unsur tersebut saling berhubungan 

dalam suatu sistem. Menurut The Committee of Sponsoring Organizations 

of The Tradeway Commission atau COSO. COSO (2013) menjelaskan 

terdapat 5 komponen dari pengendalian internal yang dibuat  dan 

diimplementasikan oleh perusahaan dan manajemen untuk memberikan 

kepastian bahwa tujuan pengendaliannya akan tercapai. Komponen 

pengendalian internal COSO meliputi hal-hal berikut ini : 

1. Lingkungan pengendalian (control environment). 

2. Penilaiann risiko (risk assestment). 

3. Aktivitas pengendalian (control activities). 

4. Informasi dan komunikasi (information and communication). 

5. Pemantauan (monitoring). 

2.1.4 Fraud  

Fraud adalah sebuah tindakan ilegal ataupun aktivitas penipuan yang dilakukan 

dengan sengaja maupun tidak sengaja untuk memperoleh keuntungan bagi pelaku 

kecurangan dan mengakibatkan kerugian bagi entitas atau pihak lain. Fraud 

merupakan faktor yang melemahkan yang mempengaruhi pertumbuhan bisnis dan 

menjadi masalah besar bagi banyak suatu  organisasi. Hal ini termasuk korupsi, suap, 

menggelapkan uang dari perusahaan, dan mencuri produk (Ruankaew 2016). 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners fraud bertujuan untuk 

melanggar hukum dan dilakukan oleh orang-orang dari luar ataupun dalam suatu 
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organisasi untuk melakukan tindakan kecurangan secara langsung maupun tidak 

langsung demi memperoleh keuntungan pribadi bahkan kelompok serta merugikan 

orang lain. 

1. Fraud Triangle  

Terdapat tiga aspek yang menyebabkan seseorang individu terdorong untuk 

melakukan kecurangan yang bisa disebut dengan Segitiga Kecurangan (Fraud 

Triangle). Faktor tersebut adalah pressure (tekanan), Rationalization 

(Rasionalisasi), Opprtunity (kesempatan)  

Pressure 

 

 

 Rasionalization                                                  Oportunity 

Gambar 1: Fraud Triangle by: Jacobs dan Cressey (1954) 

Tekanan (Pressure) 

Tekanan dapat dikatakan sebagai keinginan, niat atau intuisi seseorang yang 

terdesak melakukan kejahatan(Annisya, Lindrianasari, dan Asmaranti  2016)  

Kesempatan (Opportunity) 
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Adapun kesempatan adalah kondisi yang memungkinkan untuk dilakukannya 

suatu kejahatan (Annisya, Asmaranti, dan Lindrianasari 2016)  

Rasionalisasi (Rasionalization) 

Rasionalisasi adalah sikap yang memperbolehkan seseorang melakukan 

kecurangan, dan menganggap tindakannya tersebut bukanlah tindakan yang salah 

2. Fraud Diamond 

Seiring berjalannya waktu, teori tentang fraud semakin berkembang. Pada 

tahun 2004 muncul sebuah teori fraud yang diperkenalkan oleh Wolfe dan 

Hermanson, teori yang mereka temukan dikenal dengan fraud diamond theory. 

Teori ini merupakan pengembangan dari fraud triangle theory yang dikemukakan 

oleh Cressey pada tahun 1953. Ketiga elemen yang ada pada triangle fraud sama 

pada diamond fraud yaitu : (1) Tekanan (pressure), (2), kesempatan 

(Opportunity), dan (3) rasionalisasi (Rasionalitazion). Penambahan elemen yang 

terdapat pada diamond fraud dan menjadi elemen ke empat yaitu kemampuan 

(Capability). Dan kesempatan ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang 

mempunyai kemampuan untuk melakukannya tanpa terdeteksi(Wolfe dan 

Hermanson 2004). Diamond fraud theory digambarkan sebagai berikut 
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    Pressure 

 

                  Rationalization                                                         Opportunity  

             

                 Capability  

Gambar 2: Fraud Diamond by: (Wolfe and Hermanson 2004) 

Kemampuan (Capability) 

Kecurangan tidak mungkin terjadi apabila orang yang ,melakukan kecurangan 

tidak memiliki kemampuan yang tepat untuk melaksanakan kecurangan tersebut. 

Kemampuan yang dimaksud adalah sifat individu melakukan perbuatan kecurangan, 

yang mendorong mereka mencari kesempatan dan memanfaatkannya kesempatan 

tersebut (Wolfe dan Hermanson 2004). 

2.1.5 Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah ketidakselarasan informasi antara suatu pihak 

yang menyediakan informasi dengan pihak yang membutuhkan 

informasi,dengan adanya asimetri informasi suatu entitas membuat pihak 

internal dari entitas tersebut memanfaatkan ketidakselarasan informasi tersebut 

sehingga dapat memperoleh keuntungan dan bagi pihak eksternal dari entitas 
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tersebut akan memperoleh kerugian. Menurut Saftarini , Yuniarta, dan 

Sinarwati (2015) ada dua bentuk asimetri informasi, yaitu : 

1. Asimetri Informasi Vertikal 

Asimetri informasi vertikal dimana informasi mengalir dari tingkat yang 

lebih rendah dalam artian bawahan disuatu entitas ke tingkatan yang lebih 

tinggi yang diartikan sebagai atasan dalam entitas tersebut, sehingga bawahan 

memiliki alasan yang lebih baik dalam memberi informasi kepada atasan.  

2. Asimetri Informasi Horizontal  

Asimetri informasi horizontal dimana informasi mengalir dari 

orang-orang  atau jabatan yang tidak memiliki atasan maupun bawahan antara 

satu sama lain sehingga menempati bidang fungsional yang berbeda dengan 

organisasi namun tingkatan levelnya tetap sama. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Nuryanto (2018) yang meneliti 

tentang pengaruh pengendalian internal, kesadaran anti-fraud, integritas, 

independensi, dan profesionalisme terhadap pencegahan kecurangan di BPK. Dalam 

penelitian ini mengambil sampel dari populasi auditor investigasi di BPK Pusat. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil dari 

penelitian ini mengatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. Hal ini menunjukan bahwa strategi pencegahan fraud merupakan 

serangkaian progam yang dirancang untuk mengendalikan faktor timbulnya fraud. 
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Selain itu anti-fraud awareness juga berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

Hal ini menunjukkan anti-fraud awareness memang dinilai cukup penting dalam 

mencegah dan meminimalisir resiko fraud. 

Adapun penelitian Yuniarti (2017) tentang the effect of internal control and anti-

fraud awareness on fraud prevention (A survey on inter-governmental organizations). 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel dan populasi staf dari inter-governmental 

organizations. Metode pengambilan data yaitu dengan mengunjungi langsung objek 

penelitian dan mengirimkan kuesioner yang kemudian ditindaklanjuti. Hasil dari 

penelitian ini mengatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegagan fraud. Hal ini menunjukkan bahwa ada efek positif dan signifikan dari 

implementasi pengendalian internal baik secara parsial atau simultan pada 

pencegahan fraud. Anti-fraud awareness juga berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud. Hal ini menunjujukan anti-fraud awareness konsep pengendalian 

internal dalam pencegahan fraud, adalah untuk menciptakan kesadaran tentang fraud. 

Dalam penelitiian ini peneliti juga menyarankan untuk menambahkan variabel dalam 

penelitan yang dilakukan selanjutnya. 

Penelitian yang dilakukan Hermiyetti (2013) melihat Pengaruh Pengendalian 

Internal terhadap pencegahan kecurangan pengadaan barang. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lingkungan pengendalian, Penilaian Risiko, 

Kegiatan Pengendalian, Informasi dan Komunikasi serta Pemantauan. Hasil dari 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa lingkungan pengendalian, penilaian resiko, 
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kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengadaan barang. 

Adapun penelitian  Dewi dan Ratnadi (2017) meneliti Pengaruh Pengendalian 

Internal Dan Integritas Pada Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kota Denpasar dengan menggunakan variabel Variabel 

Independent pengendalian internal dan integritas dengan variabel dependenya adalah 

kecurangan adapun hasil dari penelitian ini yaitu pengendalian internal dan integritas 

berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini menunjukan 

Semakin baik pengendalian internal dan integritas dalam SKPD akan menyebabkan 

tingkat terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi menurun. Hal ini 

dikarenakan adanya pengawasan dan evaluasi atas aktivitas-aktivitas operasional 

dalam instansi dan adanya komitmen untuk melakukan segala sesuatu sesuai dengan 

prinsip yang benar dan etis, sesuai dengan nilai dan norma, dan ada konsistensi untuk 

tetap melakukan komitmen, hal tersebut akan menjauhkan seseorang untuk 

melakukan tindakan kecurangan akuntansi.   

Penelitian yang dilakukan Jalil (2018) meneliti internal control, anti-fraud 

awareness, and prevention of fraud, penelitiian ini dilakukan di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei 

dengan menyebarkan kuesioner kepada responden potensial untuk mendapatkan data 

yang valid. Hasil dari penelitian ini pengendalian internal berpengaruh positif 

terhadap pencegagan fraud , Hal ini menunukan penerapan kontrol internal terhadap 
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pencegahan penipuan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta memiliki konsep 

pengendalian internal yang unggul, tetapi belum diimplementasikan dengan baik oleh 

semua pihak. , Anti-fraud awareness memiliki efek positif pada pencegahan 

penipuan. Hasil penelitian ini berdampak pada manajemen puncak UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta (melalui lembaga unik yang melakukan penilaian dan ulasan) 

pada efektivitas pengendalian internal sehingga selalu dapat mengidentifikasi 

terjadinya kecurangan di lingkungan universitas. 

Adapun penelitiaan Saftarini, Yuniarta, dan Sinarwati (2015) yang meneliti 

pengaruh efektivitas pengendalian internal, asimetri informasi dan implementasi good 

governance terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi studi empiris pada 

SKPD di Kabupaten Bangli. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitafif. Populasi dalam penelitian ini Dinas SKPD di Kabupaten 

Bangli dan sampel yang digunakan adalah kepala sub bagian keuangan serta pegawai 

bagian keuangan. Hasil dari penelitian ini Efektivitas Pengendalian Internal secara 

parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi pada SKPD di Kabupaten Bangli. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

efektivitas sistem pengendalian intern maka semakin rendah (fraud) kecurangan yang 

terjadi. Asimetri Informasi secara parsial berpengaruh signifikan positif. terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada SKPD di Kabupaten Bangli. Hal 

ini berarti semakin tinggi tingkat asimetri informasi maka tinggi fraud (kecurangan ) 

yang terjadi.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dkk (2015) dengan judul pengaruh 

sistem pengendalian intern, asimetri informasi, dan keadilan organisasi terhadap 

kecurangan (fraud) studi empiris pada bank perkreditan rakyat se-kabupaten 

buleleng. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 80 responden dari 8 

BPR yang dipilih.”Hasil dari penelitian ini Sistem pengendalian intern berpengaruh 

signifikan negatif terhadap kecurangan (fraud) pada Bank Perkreditan Rakyat se-

Kabupaten Buleleng. Hal ini berarti semakin baik sistem pengendalian intern akan 

mengurangi tingkat kecurangan pada suatu Bank Perkreditan tersebut. Sedangkan 

asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan (fraud) 

pada Bank Perkreditan Rakyat se-Kabupaten Buleleng. Hal ini berarti dapat diartikan 

bahwa dalam penelitian ini informasi yang mengalir antara pihak manajemen 

perusahaan dengan pihak luar perusahaan seimbang. Dengan kata lain para pegawai 

Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Buleleng telah bersikap jujur dalam 

memberikan informasi kepada pihak luar perusahaan. Dalam penelitiian ini penulis 

menyarankan untuk menambahkan variable bebas untuk penelitian selanjutnya. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud 

Perilaku manusia selalu didasari oleh faktor-faktor yang menimbulkan sebuah niat 

sehingga mengubah menjadi sebuah perilaku (Ajzen 1991). Pengendalian internal 

dapat mengelola dan memajukan perusahaan untuk bisa berkembang menjadi lebih 

baik (Navid dan Arad 2011). Menurut Dimitrijevic, Milovanovic, dan Stancic (2017) 

pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud, dengan menciptakan 
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kondisi internal yang baik dapat mencegah timbulnya faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya fraud. Maka jika perusahaan ingin berkembang dan maju 

harus ada pengendalian internal serta perilaku yang baik didalamnya serta turut 

mendukung jalanya sistem pengendalian internal pada perusahaan. Hal ini dapat 

diartikan semakin baik pengendalian internal perusahaan tersebut maka pencegahan 

fraud. Semakin baik sistem pengendalian dan integritas dalam perusahaan akan 

menyebabkan tingkat terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi menurut 

(Dewi dan  Ratnadi 2017). Jika sistem pengendalian perusahaan lemah maka akan 

memberi kesempatan bagi para karyawan dan orang-orang yang ada didalam 

perusahaan dengan mudah melakukan tindak kecurangan  yang akan menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan Irvan (2017). 

Sistem Pengendalian menjadi elemen yang sangat penting bagi perusahaan 

dalam memajukan serta meminimalisir kecurangan yang terjadi. Tetapi ketika orang 

orang yang ada dalam perusahaan tidak mematuhi sistem sulit bagi perusahaan yang 

mana kecurangan biasanya terjadi karena orang itu mempunyai capability atau 

kemampuan maka kecurangan akan tetap terjadi (Wolfe and Hermanson 2004). 

Maka dari itu orang - orang yang ada dalam perusahaan harus ikut berperan untuk 

mematuhi sistem pengendalian internal untuk mencegah tindak kecurangan 

meskipun mereka mempunyai kemampuan untuk memanipulasi maupun wewenang 

dalam mengendalikan sistem pengendalian internal. Maka dari itu peneliti ingin 

mengambil hipotesis. 
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H1: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

fraud 

2.3.2 Pengaruh Anti Fraud Awareness Terhadap Pencegahan Fraud 

Anti-fraud awareness merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menumbuhkan kesadaran mengenai pentingannya pencegahan fraud yang dilakukan 

oleh semua pihak di dalam organisasi. (Siregar dan Tenoyo 2015) mengatakan Anti-

fraud awareness berpengaruh dalam pencegahan kecurangan. Anti-fraud awareness  

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud (Yuniarti 2017). Anti-fraud 

awareness yang tinggi diharapkan dapat menimbulkan kepeduliaan terhadap bahaya 

fraud. 

Hubungan antara Anti-fraud awareness dan Teori Planed Behavior adalah 

sebagai subjective norm (norma subjectif). Fraud akan muncul apabila terdapat 

tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan akan menjadi faktor seseorang 

untuk memiliki niat melakukan suatu tindakan kecurangan. Dengan demikiaan niat 

tersebut akan berubah menjadi tindakan atau perilaku yang menyimpang yaitu 

melakukan kecurangan (Fraud). Dengan demikian setiap orang hasus memiliki 

kesadaran untuk tidak melkukan tindakan kecurangan apaun itu bentuknya. 

Tuanakotta (2013) mengatakan terdapat dua konsep dalam upaya pencegahan 

fraud selain pengendalian internal, yaitu meningkatkan kesadaran tentang adanya 

kecurangan (fraud awareness). Menurut Bank Indonesia anti-fraud merupakan  suatu 

upaya untuk menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya upaya pencegahan oleh 

semua pihak dalam organisasi. Dengan adanya Anti-fraud awareness akan 

menumbuhkan kesadaran untuk tidak melakukan tindakan kecurang. Orang orang di 
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dalam perusahaan harus berperan untuk menumbuhkan kesadaran anti kecurangan 

agar perusahaan terhindar dari Fraud. Berdasarkan uraian diatas dan penelitian 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan peneliti sebagai berikut: 

H2: Anti fraud awareness berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud 

 

2.3.3 Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Pencegahan Fraud 

Asimetri informasi merupakan sebuah keadaan dimana seseorang lebih 

diuntungkan karena memiliki informasi yang banyak dari pada seseorang yang lain 

(Saftarini, Yuniarta, dan Sinarwati 2015). Jika terjadi ketidak selarasan informasi 

antara pihak pengelola dan pemakai, maka dapat membuka peluang bagi pihak 

pengelola untuk melakukan Fraud.  Asimetri informasi muncul ketika informasi 

yang didapatkan oleh agen dan principal tidak seimbang sehingga ada salah satu 

pihak yang lebih diuntungkan. Pada penelitian sebelumnya Saftarini, Yuniarta, dan 

Sinarwati (2015) menyebutkan asimetri informasi terhadap pencegahan fraud. Hal 

ini berarti semakin tingginya asimetri informasi suatu perusahaan maka semakin 

tinggi pula kecendurang seseorang untuk melakukan fraud. 

Hubungan antara principal dan agent menurut teori keagenan dapat 

mengarah pada kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information) 

karena agent berada pada posisi yang memiliki informasi yang lebih banyak tentang 

perusahaan dibandingkan dengan principal.”Dengan asumsi bahwa individu- 

individu bertindak untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan 

asimetri informasi yang dimilikinya akan mendorong agent untuk menyembunyikan 

beberapa informasi yang tidak diketahui principal.”Dalam kondisi ini, agent dapat 
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mempengaruhi angka-angka akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan 

dengan cara memanipulasi (Setiawan dkk 2015).  

Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh 

principal dan agen, ketika principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang 

kinerja agen, sebaliknya agen memiliki lebih banyak informasi mengenai kapasitas 

diri, lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan (Ariani, Herawati, dan 

Ganesha 2015) . Hal ini membuat manajemen (agent) berpikir untuk mengubah 

angka akuntansi agar dapat digunakan untuk memaksimalkan kepentingannya. 

Pendapat ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu Ariani (2015) dan Saftarini, 

Yuniarta, dan Sinarwati (2015) yang menyatakan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Sementara 

penelitian Setiawan dkk (2015) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

asimetri informasi dengan kecenderungan kecurangan akuntansi yang berarti, 

semakin tinggi asimetri informasi yang dimiliki oleh suatu organisasi maka 

kecenderungan kecurangan akuntansi yang dilakukan juga semakin meningkat.  

Berdasarkan uraian diatas dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang 

diajukan peneliti sebagai berikut:  

H3: Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud 

 

2.4 Kerangka Penelitian  
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Gambar 3: Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sample  

Populasi merupakan sekumpulan peristiwa atau obyek yang memeiliki 

karakteristik yang sama”.populasi adalah sebuah wilayah atau obyek yang didalam 

terdapat obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oeleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya untuk 

melakukan sebuah penelitian (Sugiyono 2017). Populasi dari penelitian ini adalah 

Pemerintah Daerah (PEMDA) yang berada di Provinsi DIY. Populasi tersebut dipilih 

karena PEMDA merupakan Instansi Pemerintah yang bertugas melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah dan tugas pembantuan serta pengaswasan di dalam instasi-instasi 

daerah  dalam bidang pendapatan, pengelolaan keuangan, dan aset daerah. Alasan 

kedua karena provinsi DIY sebagai salah satu objek penelitian dapat membuktikan 

bahwa tingkat kecurangan yang rendah didukung oleh organisasi atau lembaga kerja 

yang baik.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono 2017). Ukuran sampel diambil dengan menggunakan Rumus Hair. 

Rumus Hair digunakan karena ukuran populasi yang belum diketahui dengan pasti. 

Menurut (Hair, Ringle, dan Sarstedt 2011) bahwa apabila ukuran sampel terlalu besar, 

maka metode menjadi sangat sensitif sehingga sulit untuk mendapatkan ukuran yang 
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baik. Penentuan jumlah sample tergantung pada jumlah indikator dikali dengan 5 

sampai 10. Jumlah sample dalam penelitiaan ini adalah : 

Sample = jumlah indikator x 6 

= 11 x 6 

=  66 

Berdasarkan perhitungan di atas di dapat unjuk jumlah sample minimum 

menggunakan sample sebanyak 66 sampe responden. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, yang dapat didefinisikan sebagai salah satu metode 

pengambilan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu sehingga sampel 

yang dipilih dapat mewakili populasi yang diteliti (Widarjono 2015). Kriteria yang 

dimiliki sampel penelitian ini adalah:  

1. Responden berprofesi sebagai pegawai dinas PEMDA DIY.  

2. Responden merupakan staf pada bagian tertentu di kantor dinas PEMDA 

DIY.  

3. Responden dapat memberikan opini dan presepsi terkait sistem pengendalian 

internal  anti-fraud awareness dan asimetri informasi. 

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer ,“yaitu data 

yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner.”sehingga teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan berupa pertanyaan tertulis 

yang akan dijawab oleh responden. Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data 
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primer yang diperoleh secara lansung  dari sumber aslinya, dengan menggunakan 

pertanyaan tertulis untuk memperorel informasi dari responden (Rizky 2018). 

“Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang disebar kepada responden yang dituju. Kuisioner disebarkan langsung 

kepada responden berupa kuisioner dalam bentuk cetak. Sebelum diberikan kepada 

responden, kuesioner yang dibuat dipastikan mudah dipahami dan dimengerti oleh 

responden, agar memudahkan responden dalam menjawab. Dalam mengukur 

pendapat responden digunakan skala likert enam poin seperti dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Widhiarso (2015). Skala likert enam poin dipilih untuk mempertegas 

hasil yang diperoleh dan menjadikan responden lebih tegas dalam memilih jawab 

yang telah di sediakan dalam kuisioner. Daftar pertanyaan pada kuesioner di ambil 

dari beberapa literature penelitian sebelumnya yang pernah diujikan dengan beberapa 

pengembangan oleh peneliti sebelumnya. 

“Adapun gradasi nilai pengukuran dari 1 sampai 6, dengan alternatif jawaban : 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Agak Setuju (AS), Agak Tidak Setuju (ATS), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dimana setiap jawaban diberi skor masing-

masing sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju 6 

Setuju 5 

Agak Setuju 4 
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Agak Tidak Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

3.3 Definisi Variabel Operasional Penelitian  

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam, yaitu variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud 

Awareness dan Asimetri Informasi yang digunakan untuk mengukur pengaruh 

terhadap variabel dependen, yaitu Pencegahan Fraud pada PEMDA Provinsi DIY. 

3.3.1. Variable Bebas (Independent  Variabel ) 

Variabel independen merupakan variabel bebas, dimana variabel 

independen biasanya mempengaruhi variabel terikat atau dependen. Penelitian ini 

menggunakan 3 variabel independen, bentuk variabel yang akan diuji yaitu: 

1. Sistem Pengendalian Internal  

Pengendalian internal adalah sebuah proses yang termasuk di 

dalamnya kegiatan operasioal organisasi dan merupakan bagian 

integral dari kegiatan manajemen (Romney dan Steinbart 2015). Sistem 

pengendalian internal dapat membatu manajemen dalam pengabilan 

keptusan dengan hasil yang baik dan berkualitas  (Lasso, Ananta Budi 

dan Ngumar 2016).Variabel ini diukur dengan menggunakan 11 

(sebelas) pertanyaan dimana untuk mengukurnya menggunakan skala 
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interval 1-6, yang merujuk pada penelitian (Wulandari dan Nuryanto 

2018). 

2. Anti-Fraud Awarenness 

Menurut Tuanakotta (2013) Anti–Fraud Awarennes adalah  upaya 

yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran anti penipuan yang 

dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam suatu unit organisasi 

maupun perusahaan. Anti-fraud awareness merupakan upaya yang 

dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran mengenai pentingannya 

pencegahan fraud yang dilakukan oleh semua pihak di dalam 

organisasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan 10 (sepuluh) 

pertanyaan dimana untuk mengukurnya menggunakan skala interval 1-

6, yang merujuk pada penelitian (Wulandari dan Nuryanto 2018). 

3. Asimetri Informasi  

Menurut Saftarini, Yuniarta, dan Sinarwati (2015) asimetri 

informasi adalah ketidakselarasan informasi antara suatu pihak yang 

menyediakan informasi dengan pihak yang membutuhkan 

informasi,dengan adanya asimetri informasi suatu entitas membuat 

pihak internal dari entitas tersebut memanfaatkan ketidakselarasan 

informasi tersebut sehingga dapat memperoleh keuntungan dan bagi 

pihak eksternal dari entitas tersebut akan memperoleh kerugian. 

Asimetri informasi muncul ketika informasi yang didapatkan oleh agen 
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dan principal tidak seimbang sehingga ada salah satu pihak yang lebih 

diuntungkan. Variabel ini diukur dengan menggunakan 6 (enam) 

pertanyaan dimana untuk mengukurnya menggunakan skala interval 1-

6, yang merujuk pada penelitian ( Rizky  2018). 

3.3.2. Variable Terikat ( Dependent Variable ) 

Niat melakukan kcurangan merupakan dorongan seseorang untuk 

melakukan tindakan yang merugikan bagi perusahaan. Niat melakukan 

kecurnagan diukur dengan skala 6 item yang dikembangkan oleh 

(Urumsah, Wicaksono, and Pratama, 2016). Menurut  James Hall 

(2009) Kecurangan adalah suatu tidakan atau aktivitas penipuan yang 

dilakukan secara sengaja untuk memperoleh keuntungan bagi pelaku 

kecurangan dan mengakibatkan kerugian bagi suatutu entitas ataupun 

pihak lain.Variabel ini diukur dengan menggunakan 10 ( sepuluh ) 

pertanyaan dimana untuk mengukurnya menggunakan skala interval 1-

6, yang merujuk pada penelitian (Wulandari dan Nuryanto 2018). 

3.4 Pengukuran dan Variabel Penelitian  
 
 

Variabel Definisi 
Operasional Pengukuran Referensi 

Sistem 
Pengendalian 
Internal 
 

Sebuah proses 
yang termasuk di 
dalamnya kegiatan 
operasioal 
organisasi atau 
perusahaan 

11 item 

Pertanyaan dalam 
kuesioner diadaptasi 
dari penelitian 
terdahulu milik 
Wulandari dan 
Nuryanto ,2018 
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Anti-Fraud 

Awarenness 

 

Upaya yang 
digunakan untuk 
meningkatkan 
kesadaran anti 
penipuan 

10 item 

Pertanyaan dalam 
kuesioner diadaptasi 
dari penelitian 
terdahulu milik 
Wulandari dan 
Nuryanto ,2018 

 

Asimetri Informasi 

 

Ketidakselarasan 
informasi antara 
satu pihak dengan 
pihak lain 

6 item 

Pertanyaan dalam 
kuesioner diadaptasi 
dari penelitian 
terdahulu milik 
Amalia Rizky, 2018 

 

Pencegahan Fraud 
 

Suatu tidakan atau 
aktivitas untuk 
mencegah  
kecurangan yang 
dilakukan secara 
sengaja untuk 
memperoleh 
keuntungan 

10 item 

Pertanyaan dalam 
kuesioner diadaptasi 
dari penelitian 
terdahulu milik 
Wulandari dan 
Nuryanto ,2018 
 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda guna 

mengetahui pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sedangkan alat uji statistik menggunakan aplikasi SPSS Versi 26. 
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3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata, standar deviasi, varian, nilai maksimum, dan nilai minimum (Ghozali 

2011). 

3.5.2 Uji Validitas 

Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 

pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji ini dilakukan untuk 

memeriksa validitas dari pernyataan pada kuesioner, apakah pernyataan tersebut 

mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur kuesioner tersebut. 

Metode yang digunakan untuk melakukan uji validitas dalam penelitian 

ini adalah korelasi bivariate pearson (produk momen pearson). Caranya adalah 

dengan mengkorelasikan skor setiap item pernyataan dengan skor total (hasil 

penjumlahan seluruh skor item pernyataan). Jika r hitung ≥ r tabel, maka 

instrumen pernyataan dinyatakan valid (Ghozali 2011). 

3.5.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur 

dalam mengukur kuesioner. Menurut Ghozali (2011), instrumen dikatakan andal 

apabila jawaban seseorang terhadap kuesioner adalah konsisten atau stabil. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik cronbach 

alpha (α). Berikut ini adalah kriteria untuk cronbach alpha: 
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1. Lebih dari 0,8 reliabel  

2. 0,7 – 0,8 baik 

3. 0,6 – 0,7 dapat diterima 

4. Kurang dari 0,6 tidak reliabel 

Jadi, semakin mendekati besar angka koefisien, atau semakin mendekati 

1, makan butir pernyataan semakin reliabel. Dalam penelitian ini, variabel 

dikatakan andal apabila nilai cronbach alpha > 0,6. 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji ketepatan dalam estimasi, 

konsistensi, dan ketidakbiasan dari model regresi yang diajukan dalam penelitian. 

3.5.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi variabel 

data yang normal yaitu data yang distribusi normalnya membentuk garis yang 

mengikuti arah kurva normal (Ghozali, 2018). 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, maka digunakan uji statistik kolmogrov smirnov. Dimana jika hasil 

angka Asymp. Sig> 0,05 maka data berdistribusi normal. 
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3.5.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linear antara variabel-variabel bebas dalam regresi. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen yaitu nilai 

tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali 

2018) 

3.5.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamat ke pengamat lain, tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah model homoskedasitas atau tidak terjadi heterokedastisitas 

karena data yang mewakili beberapa ukuran.  

Salah satu caranya untuk mendeteksi dengan menggunakan uji Gletser. Uji 

Gletser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variable 

independent. Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya di 

atas tingkat kepercayaan 5%. 

3.4.5 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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  Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

 Keterangan: 

  Y = Variabel Dependen (Pencegahan Fraud) 

  X1 = Variabel Independen (Sistem Pengendalian Internal) 

X2 = Variabel Independen (Anti-Fraud Awarenness) 

  X3 = Variabel Independen (Asimetri Informasi) 

  α = Konstanta 

  β = Koefisien 

  e = Error 

3.4.5.1 Koefisien Determinasi (AdjustedRSquare) 

Alat analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel 

dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

terletak antara 0 hingga 1, dimana semakin mendekati 1, maka semakin besar 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.4.5.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel 

independen dengan variabel dependen dengan asumsi variabel lain adalah 

konstan. Pada penelitian ini taraf signifikansinya adalah 5%. Kemudian 

kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

1. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima yang artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

  



 

 
 

36 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

Pada bab ini dijelaskan mengenai pengaruh sistem pengendalian internal, anti-

fraud awarenness dan asimetri informasi terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan teori 

yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis akan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan sesuai dengan topik permasalahannya dan formulasi hipotesis yang telah 

ditetapkan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Penelitian ini dilakukan terhadap pegawai yang bekerja di PEMDA DIY. Data 

untuk penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara 

langsung kepada responden di PEMDA DIY. Peneliti membagikan kuesioner kepada 

responden sebanyak 100 responden yang bekerja di PEMDA DIY. Berikut hasil 

pengembalian distribusi kuesioner: 

Tabel 4.1 

Hasil Pengembalian Distribusi Kuesioner 

 

 

 

   Sumber : Hasil olah data, 2020  

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kuesioner yang telah disebar, diperoleh hasil responden jenis kelamin 

yang yang disajikan pada tabel 4.1.1 

Kuesioner yang disebar 100 

Total kuesioner yang kembali 100 

Persentase kuesioner kembali 100 % 
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Tabel 4.1.1 

Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 49 49 % 

Perempuan 51 51 % 

Total 100  100 % 

  Sumber : Hasil olah data, 2020  

 Berdasarkan hasil tabel 4.1.1 menunjukan bahwa pegawai PEMDA DIY yang 

telah mengisi kuesioner berjumlah 49 laki-laki dengan presentase 49%. Sedangkan 

untuk pegawai wanita berjumlah 51 dengan presentase 51%.  

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia  

 Karakteristik responden yang berikutnya pada penelitian ini adalah usia 

responden. Untuk umur responden yang dianggap sesuai kriteria menjadi responden 

adalah < 25 tahun, 25-35 tahun, 36-45 tahun, > 45 tahun. Berikut ini disajikan responden 

yang diperoleh yang dikategorikan berdasarkan umur pada tabel 4.1.2 

Tabel 4.1.2 

Umur Responden 

Umur Jumlah Persentase 

< 25 tahun 3 3% 

25-35 tahun 27 27 % 

36-45 tahun 42 42 % 

> 45 tahun 28 28 % 

Total 100 100% 

           Sumber : Hasil olah data, 2020  
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 Berdasarkan hasil dari tabel 4.1.2 menunjukan bahwa pegawai PEMDA DIY 

yang telah mengisi kuesionerdapat dikategorikan sebagai responden dengan usia < 

25 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 3%. Kemudiaan dengan usia 25-35 tahun 

sebanyak 27 orang atau sebesar 27%. Selanjutnya dengan responden yang berusia  36-45 

tahun ada 42 orang atau sebesar 42%. Terakhir responden dengan rentang usia > 45 tahun 

ada sebanyak 28 orang dengan presntase 28%. Dari hasil perhitungan tersebut 

menunjukan bahwa responden pada penelitiaan ini paling banyak dengan rentang usia 36-

45 tahun. 

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

 Penelitiaan ini menggunakan  pendidikan terakhri sebagai karakteristik responden 

dikarenakan hal ini merupakan salah satu kriteria dalam pemilihan responden. Untuk 

jenjang pendidikan terakhir SMA / SMK, Diploma, Sarjana (S1), Master (S2), Doctor 

(S3). Berikut ini disajikan responden yang diperoleh yang dikategorikan berdasarkan 

pendidikan terakhir pada tabel 4.1.3  

Tabel 4.1.3 
Lama Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SMA 7 7 % 

Diploma 5 5 % 

Sarjana (S1) 47 47 % 

Master (S2) 41 41 % 

Doctor (S3) - 0 % 

Total 100 100% 

 Sumber : Hasil olah data, 2020  
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Berdasarkan tabel 4.1.3. menunjukkan bahwa pegawai PEMDA DIY dengan 

pendidikan terakhir SMA / SMK berjumlah 7 responden atau sebesar 7%. Sedangkan 

untuk pendidikan terakhir Diploma ada 5 respnden atau sebanyak 5%. Kemudiaan untuk 

pendidikan terakhir Sarjana (S1) ada 47 responden dengan presentase 47%. Selanjutnya 

untuk pendidikkan Master (S2) ada 41 responden dengan presentase sebanyak 41%. 

4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja  

Karakteristik yang terakhir pada penelitian ini menggunakan waktu lama bekerja 

sebagai karakteristik responden dikarenakan hal ini merupakan salah satu kriteria dalam 

pemilihan responden. Untuk jenjang lama bekerja yang dianggap sesuai dengan kriteria 

untuk menjadi responden adalah < 5 tahun, 5-10 tahun, 11-15 tahun, serta > 15 tahun. 

Berikut ini disajikan responden yang diperoleh yang dikategorikan berdasarkan lama 

bekerja pada tabel 4.1.4 

Tabel 4.1.4 

Lama Bekerja Responden 

Lama  Jumlah Persentase 

< 5 tahun  10 10 % 

5-10 tahun 31 31 % 

11-15 tahun 23 23 % 

> 15  tahun 36 36 % 

Total 100 100% 

 Sumber : Hasil olah data, 2020 

 Berdasarkan tabel 4.1.4. menunjukkan bahwan pegawai PEMDA dengan waktu 

lama bekerja < 5 tahun berjumlah 10 responden atau sebesar 10%. Kemudian untuk 
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pegawai dengan lama bekerja 5-10 tahun berjumlah 31 responden atau sebesar 31%. 

Berikutnya untuk pegawai dengan lama bekerja 11-15 tahun ada 23 responden dengan 

presentase sebesar 23%. Terakhir asa pegawai dengan waktu lama bekerja > 15 tahun ada 

36 responden dengan presentase sebesar 36%. 

4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Analisis ini menggunakan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi atas jawaban responden dari tiap-tiap variabel. Penilaian analisis statistik 

deskriptif memberikan penilaian tentang tinggi rendahnya persepsi pegawai PEMDA 

DIY terkait dengan variable penelitian ini. Hasil analisis deskriptif penelitiaan ini dapat 

dilihat pada tabel 4.2.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.2.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Sistem Pengendalian Internal 
100 48 66 

 

57.98 

 

3.682 

Anti-Fraud Awarenness 100 21 60 52.81 5.604 

Asimetri Informasi 100 12 36 27.53 6.820 

Pencegahan Fraud 100 34 60 52.18 5.264 

Valid N (listwise) 100 
    

Sumber : Hasil olah data, 2020  

 Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui bahwa variable sistem pengenendalian 

internal dari 100 responden mempunyai skor terendah (minimum) sebesar 48, skor 
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tertinggi (maximum) 66, rata-rata (mean) sebesar 57.98, dan standar deviasi (standard 

deviation) sebesar 3.682. Dengan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian internal di PEMDA DIY sudah baik. 

 Kemudian untuk variable anti-fraud awarenness, dapat di ketahui bahwa dari 100 

responden mempunyai skor terendah (minimum) sebesar 21, skor tertinggi (maximum) 

60, rata-rata (mean) sebesar 52.81, dan standar deviasi (standard deviation) sebesar 

5.604. Dengan hasil di atas dapat disimpulkan karyawan di PEMDA DIY sudah memiliki 

sikap kesadaran anti kecurang yang baik. 

 Selanjutnya untuk variable asimetri informasi, dapat di ketahui bahwa dari 100 

responden mempunyai skor terendah (minimum) sebesar 12, skor tertinggi (maximum) 

36, rata-rata (mean) sebesar 27.53, dan standar deviasi (standard deviation) sebesar 

6.820. Dapat disimpulkan bahwa sudah tidak terjadi asimetri informasi di PEMDA DIY, 

sehinnga sudah tidak terdapat perbedaan informasi antar karyawannya. 

Terakhir untuk variable pencegahan fraud, dapat di ketahui bahwa dari 100 

responden mempunyai skor terendah (minimum) sebesar 34, skor tertinggi (maximum) 

60, rata-rata (mean) sebesar 52.18, dan standar deviasi (standard deviation) sebesar 

5.264. Di simpulkan bahwa dengan adanya sistem pengendalian internal, anti-fraud 

awareness yang baik serta tidak terdapat asimetri informasi maka pencegaha fraud di 

PEMDA DIY sudah baik. 

4.3 Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa validitas dari pernyataan pada 
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kuesioner, apakah pernyataan tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur 

kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bilvariate 

antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk dan dengan 

menggunakan bantuan progam SPSS versi 26. Hasil analisis korelasi bilvariate dengan 

melihat output Pearson Correlation, Jika r hitung ≥ r tabel, maka instrumen pernyataan 

dinyatakan valid (Ghozali, 2018). Nilai r tabel pada 100 responden adalah 0,195 pada 

taraf sig. (p< 0,05). Uji validitas terhadap masing-masing variable daoat dilihat pada table 

4.3.1 di bawah ini. 

Tabel 4.3.1 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir Rhitung Rtabel Ket 

Pencegahan 
Fraud (Y) 

BUTIR1 0,662 0,195 Valid 
BUTIR2 0,782 0,195 Valid 
BUTIR3 0,759 0,195 Valid 
BUTIR4 0,728 0,195 Valid 
BUTIR5 0,857 0,195 Valid 
BUTIR6 0,766 0,195 Valid 
BUTIR7 0,626 0,195 Valid 
BUTIR8 0,721 0,195 Valid 
BUTIR9 0,556 0,195 Valid 

BUTIR10 0,478 0,195 Valid 

Sistem 
Pengendalian 
Internal (X1) 

BUTIR1 0,500 0,195 Valid 
BUTIR2 0,592 0,195 Valid 
BUTIR3 0,633 0,195 Valid 
BUTIR4 0,562 0,195 Valid 
BUTIR5 0,551 0,195 Valid 
BUTIR6 0,752 0,195 Valid 
BUTIR7 0,459 0,195 Valid 
BUTIR8 0,486 0,195 Valid 
BUTIR9 0,652 0,195 Valid 

BUTIR10 0,681 0,195 Valid 
BUTIR11 0,604 0,195 Valid 

Anti-Fraud 
Awarenness 

(X2) 

BUTIR1 0,633 0,195 Valid 
BUTIR2 0,723 0,195 Valid 
BUTIR3 0,571 0,195 Valid 
BUTIR4 0,776 0,195 Valid 



 

 
 

43 

BUTIR5 0,786 0,195 Valid 
BUTIR6 0,630 0,195 Valid 
BUTIR7 0,820 0,195 Valid 
BUTIR8 0,677 0,195 Valid 
BUTIR9 0,807 0,195 Valid 

BUTIR10 0,759 0,195 Valid 

Asimetri 
Informasi 

(X3) 

BUTIR1 0,926 0,195 Valid 
BUTIR2 0,930 0,195 Valid 
BUTIR3 0,896 0,195 Valid 
BUTIR4 0,954 0,195 Valid 
BUTIR5 0,887 0,195 Valid 
BUTIR6 0,931 0,195 Valid 

Sumber : Hasil olah data, 2020  

 Hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan pada variabel 

pencegahan fraud, system pengendalian internal, anti-fraud awareness dan asimetri 

informasi mempunyai hasil rhitung > 0,195. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

pertanyaan pada ke 4 variabel tersebut valid atau layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

4.4 Uji Realiabilitas  

 Menurut Ghozali (Ghozali, 2018) suatu kusioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. 

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien cronbach alpha dari masing-

masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen dapat dikatakan handal (realiable) bila 

memiliki koefisien cronbach alpha lebih dari 0,60. Hasil uji reliabilitas bisa dilihat dari 

tabel 4.4.1 di bawah ini : 

Tabel 4.4.1 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
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Sistem Pengendalian Internal 0,882 Reliabel 

Anti-Fraud Awarenness 0,806 Reliabel 

Asimetri Informasi 0,890 Reliabel 

Pencegahan Fraud 0,964 Reliabel 

       Sumber : Hasil olah data, 2020  

 Berdasarkan table 4.4.1 di atas hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 

variabel mempunyai koefisien Alpha lebih dari 0,60. Dengan begitu dapat disimpulkan 

semua butir-butir variabel penelitian tersebut adalah reliabel dan dapat di gunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau 

tidak. Normalitas data merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi normal 

dianggap dapat mewakili populasi (Ghozali, 2018). Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis unstandardized residual. Distribusi data normal, apabila 

nilai probability > 0,05. Dalam penelitian ini, uji normalitas ini menggunakan aplikasi 

SPSS versi 26. Berikut adalah hasil dari uji normalitas dapat dilihat dari tabel 4.5.1 di 

bawah ini : 

Tabel 4.5.1 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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Std. Deviation 3.55362516 

Most Extreme Differences 

Absolute .109 

Positive .096 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .188 

     Sumber : Hasil olah data, 2020  

 Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5.1 dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini terdistribusi normal, karena nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu 

0,188 lebih besar dari 0,05. Maka model regresi ini layak untuk digunakan analisis 

selanjutnya. 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji multikolinearitas digunakan 

Variance Inflation Factor (VIF). Data penelitian dinyatakan bebas multikolinieritas 

apabila VIF <10. Uji multikolinieritas variabel penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 

versi 26. 

Tabel 4.5.2. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance Asumsi multikorelasi  
Tolerance VIF 

Sistem Pengendalian Internal .889 1.125 Tidak terjadi multikorelasi 
Anti-Fraud Awarenness .834 1.199 Tidak terjadi multikorelasi 

Asimetri Informasi .927 1.079 Tidak terjadi multikorelasi 
Sumber : Hasil olah data, 2020  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5.2 di atas, dapat dlihat bahwa 
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tolerance dan VIF pada berada pada > 0,10 dan < 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa persamaan model regresi tidak mengandung masalah multikolinearitas yang 

artinya tidak ada korelasi diantara variable-variabel bebas sehingga layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut karena nilai tolerance berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh 

dibawah angka 10. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heterokedastisitas (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregres nilai 

absolut residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika 

nilai signifikansi di atas tingkat kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.5.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. Kesimpulan 

(Constant) .381  

Sistem Pengendalian Internal .189 Bebas Heteroskedastisitas 
Anti-Fraud Awarenness .095 Bebas Heteroskedastisitas 
Asimetri Informasi .876 Bebas Heteroskedastisitas 

 Sumber : Hasil olah data, 2020  

Berdasarkan hasil output spss diatas menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model 

regresi layak dipakai untuk memprediksi pencegahan fraud, berdasarkan masukan 
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variabel independen sistem pengendalian internal, anti-fraud awarenness dan asimetri 

informasi. 

4.6 Analisis Regresi Berganda  

 Hasil analisis regresi berganda mengenai pengaruh sistem pengendalian internal, 

anti-fraud awarenness dan asimetri informasi terhadap pencegahan fraud, disajikan pada 

tabel 4.6: 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Koefisien 

regresi 
T-hitung Sig.t Sig. 5% 

Konstanta 3,244 - - - 

Sistem Pengendalian Internal 0,339 3,245 0,002 Signifikan 

Anti-Fraud Awarenness 0,413 5,822 0,000 Signifikan 

Asimetri Informasi 0,272 4,922 0,000 Signifikan 

      Sumber : Hasil olah data, 2020  

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.6 diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y= 3,244 + 0,339X1 + 0,413X2 + 0,272X3  

1. Konstanta (A) 

 Pada persamaan nilai konstanta diperoleh sebesar 3,244 yang berarti bahwa jika 

variabel bebas yaitu sistem pengendalian internal, anti-fraud awarenness dan asimetri 

informasi tidak berubah atau konstan, maka pencegahan fraud akan sebesar 3,244. 
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2. Koefisien Regresi Sistem Pengendalian Internal (B1) 

 Koefisien regresi sistem pengendalian internal diperoleh sebesar 0,339 yang 

berarti bahwa apabila variabel sistem pengendalian internal meningkat maka 

pencegahan fraud meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain dalam 

keadaan konstan. 

3. Koefisien Regresi Anti-Fraud Awarenness (B2) 

 Koefisien regresi anti-fraud awarenness diperoleh sebesar 0,413 yang berarti 

bahwa apabila variabel anti-fraud awarenness meningkat maka pencegahan fraud 

meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain dalam keadaan konstan. 

4. Koefisien Regresi Asimetri Informasi (B3) 

 Koefisien regresi asimetri informasi diperoleh sebesar 0,272 yang berarti bahwa 

apabila variabel asimetri informasi meningkat maka pencegahan fraud meningkat dan 

sebaliknya, dengan asumsi variabel lain dalam keadaan konstan. 

4.6.1 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

terletak antara 0 hingga 1, dimana semakin mendekati 1, maka semakin besar 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis koefisien 

determinasi disajikan pada tabel 4.6.1. 
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Tabel 4.6.1 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 
Adjusted R Square  Keterangan  

0. 530 Variabel dependen dipengaruhi 
variabel independen sebesar 53% 

           Sumber : Hasil olah data, 2020  

 Berdasarkan tabel 4.6.1 Adjusted R Square dari hasil analisis dengan 

menggunakan alat uji regresi berganda diperoleh sebesar 0,530, artinya variabel bebas 

yaitu sistem pengendalian internal, anti-fraud awarenness dan asimetri informasi secara 

bersama–sama mempengaruhi variabel terikat yaitu pencegahan fraud sebesar 53% 

sisanya sebesar 47% dipengaruhi oleh variabel ataupun faktor lain lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. 

4.6.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

terletak antara 0 hingga 1, dimana semakin mendekati 1, maka semakin besar kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis koefisien determinasi 

disajikan pada tabel 4.6.2 berikut: 

Tabel 4.6.2 
Hasil Analisis Signifikansi Parameter Individual 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t-

hitung Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 3.244 5.962  .544 .588 
Sistem Pengendalian Internal .339 .105 .237 3.245 .002 
Anti-Fraud Awarenness .413 .071 .439 5.822 .000 
Asimetri Informasi .272 .055 .352 4.922 .000 
Sumber : Hasil olah data, 2020  
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a) Konstanta yakni sebesar 3.244. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya tingkat 

pencegahan fraud adalah 3.244. 

b) Variabel sistem pengendalian internal memiliki koefisien regresi sebesar 0.339 

dengan t hitung 3.245 dan nilai signifikansi 0.002 kurang dari 0.05. 

c) Variabel anti-fraud awarenness memiliki koefisien regresi sebesar 0.413 dengan 

t hitung sebesar 5.822 dan nilai signifikansi 0.000 kurang dari 0.05. 

d) Variabel asimetri informasi memiliki koefisien regresi sebesar 0.272 dengan t 

hitung 4.922 dan nilai signifikansi 0.000 kurang dari 0.05. 

 

4.7 Hasil Uji HIpotesis  

H1: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

fraud 

Hasil penelitiaan ini  mendukung hipotesis pertama yang menyatakan sistem 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dimana nilai 

signifikansi dengan t statistik diperoleh probabilitas (p) = 0.002. Karena p ≤ 0.05, 

maka H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara parsial variabel 

sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud. 

Dengan hasil ini membuktikan bahwasanya perusahaan atau karyawan PEMDA 

DIY telah menerapkan sistem pengendalian internal yang baik sehingga dapat 

mencegah terjadinya fraud di dalam sebuah organisasi tersebut. Patuhnya seluruh 

karyawan yang ada di perusahaan membuat sistem pengendalian internal yang ada 

bisa berjalan efektif dan berdampak pada berkurangnya niat melakukan fraud.  

Hasil penelitiaan ini selaras dengan hasil penelitiaan dari Wulandari dan Nuryanto 

(2018) yang  menyatakan strategi pencegahan kecurangan merupakan serangkaian 



 

 
 

51 

program yang dirancang untuk mengendalikan faktor pendorong timbulnya 

kecurangan dengan menciptakan kondisi yang memudahkan dalam mendeteksi 

terjadinya kecurangan dan mendorong upaya pencegahan kecurangan, salah satunya 

dengan penerapan pengendalian internal yang efektif. Adapun menurut  Yuniarti 

(2017) menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangandan dengan pengendalian internal yang baik dapat mencegah 

terjadinya kecurangan dalam sebuahperusahaan. Sedangkan menurut Hermiyetti 

(2013) menyatakan bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. Hasil dari ketiga penelitiaan ini saling mendukung bahwa 

kepatuhan sistem pengendalian dapat mencegah terjadinya kecurangan. Yang mana 

hasil tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa kepatuhan 

sistem pengendalian internal dapat mencegah niat melakukan fraud dalam sebuah 

perusahaan.  

Kepatuhan sitem pengendalian internal dalam sebuah perusahaan sangatlah 

penting, karena dengan patuhnya seluruh karyawan dalam sebuah perusahaan akan 

menurunkan niat seseorang dalam melakukan kecurangan. Meskipun seseorang 

dalam perusahaan memiliki kemampuan atau pun wewenang dalam mengatur 

keuangan. Mereka tidak akan melakukan kecurangan selama mereka patuh akan 

sistem pengendalian internal dalam perusahaan tersebut.  

H2: Anti fraud awareness berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud 

Hasil penelitiaan ini  mendukung hipotesis kedua yang menyatakan anti fraud 

awareness berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dimana nilai signifikansi 
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dengan t statistik diperoleh probabilitas (p) = 0.000. Karena p ≤ 0.05, maka H2 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara parsial variabel anti-

fraud awarenness terhadap pencegahan fraud. 

Hasil dari penilitian ini selaras dengan hasil penelitian Yuniarti (2017) yang 

menytakan bahwa anti-fraud awareness merupakan sebuah konsep dalam 

pengendalian internal dalam pencegahan fraud, adalah untuk menciptakan kesadaran 

tentang fraud. Adapun menurut Jalil (2018) Anti-fraud awareness memiliki efek 

positif pada pencegahan penipuan sehingga dapat mengidentifikasi terjadinya 

kecurangan di lingkungan perusahaan. Menurut Tuanakotta (2013) Anti–Fraud 

Awarennes adalah  upaya yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran anti 

penipuan yang dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam suatu unit organisasi 

maupun perusahaan. Ketiga pernyataan ini saling mendukung bahwa anti-fraud 

awareness dapat mencegah terdadinya fraud. Yang mana hasil tersebut mendukung 

hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa anti-fraud awareness dapat mencegah 

niat seseorang dalam melakukan fraud dalam sebuah perusahaan. 

Anti-fraud awareness dalam sebuah perusahaan sangatlah penting, karena 

dengan adanya anti-fraud awareness sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya pencegahan fraud oleh semua pihak di organisasi mana pun. 

Meskipun sesorang memiliki wewenang dalam mengatur keuangan sutu perusahaan. 

Mereka tidak akan melakukan fraud selama meraka patuh dan Organisasi 

mendukung dengan pelatihan yang memadai bagi semua karyawan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran karyawan tentang bahaya penipuan 
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H3: Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud 

Hasil penelitiaan ini  mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan asimetri 

informasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dimana nilai signifikansi 

dengan t statistik diperoleh probabilitas (p) = 0.000. Karena p ≤ 0.05, maka H3 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara parsial variabel asimetri 

informasi terhadap pencegahan fraud. 

Hasil penelitiaan ini selaras dengan hasil penelitiaan Saftarini, Yuniarta, dan 

Sinarwati (2015) menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh  positif 

terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) yang berarti semakin tinggi tingkat 

asimetri informasi maka tinggi fraud yang terjadi. Namun hasil ini tidak sesuai 

dengan Setiawan dkk (2015) yang mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

asimetri informasi dengan kencenderungan fraud. Berdasarkan penelititian ini dapat 

disimpulkan  bahwa hubungan positif asimetri informasi terhadap kecenderungan 

fraud terbukti. 

Asimetri Informasi terjadi apabila suatu instansi memiliki ketidakselarasan 

informasi yang tinggi, maka kecenderungan fraud yang dilakukan juga semakin 

meningkat. Untuk itu pemberian informasi harus dilakukan secara seimbang agar 

tidak terjadi pemanfaatan pemberian informasi secara berlebihan yang dapat 

mengakibatkan terjadinya kecenderungan fraud dan dapat merugikan pihak lain.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

Hal ini menunjukan bahwa kepatuhan sitem pengendalian internal dalam 

sebuah perusahaan sangatlah penting, karena dengan patuhnya seluruh 

karyawan dalam sebuah perusahaan akan menurunkan niat seseorang dalam 

melakukan kecurangan. Meskipun seseorang dalam perusahaan memiliki 

kemampuan atau pun wewenang dalam mengatur keuangan. Mereka tidak 

akan melakukan kecurangan selama mereka patuh akan sistem pengendalian 

internal dalam perusahaan tersebut.  

2. Anti-fraud awareness berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. Hal ini 

menununjukan bahwa dengan adanya anti-fraud awareness dapat dijadikan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pencegahan 

fraud oleh semua pihak di organisasi manapun. Meskipun sesorang memiliki 

wewenang dalam mengatur keuangan sutu perusahaan. Mereka tidak akan 

melakukan fraud selama meraka patuh dan Organisasi mendukung dengan 

pelatihan yang memadai bagi semua karyawan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran karyawan tentang bahaya fraud. 
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3. Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud . Hal ini 

berarti semakin ketidakselarasa informasi, maka dapat menimbulkan 

kecendurunga fraud yang semakin tinggi. Kesenjangan informasi dikarenakan 

kurangnya keterbukaan dan transparansi antara pembuat laporan keuangan 

dan pengguna laporan keuangan sehingga dapat memunculkan informasi yang 

berlebihan yang dapat mengakibatkan seseorangan untuk melakukan fraud. 

Dengan demikian, pemberian informasi harus dilakukan secara seimbang.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang memungkinkan dapat 

memepengaruhi hasil penelitian yang dicapai. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 

antara lain:  

1. Pada penelitian ini menggunakan data primer yang diolah dan dianalisis 

berdasarkan persepsi yang dijawab oleh responden melalui kuesioner yang 

dibagikan sehingga ada kemungkinan bahwa responden dalam mengisi kuesioner 

tidak bersungguh-sungguh dan tidak objektif karena penelitian ini menyangkut 

kecurangan dan responden memiliki rasa takut untuk membocorkan rahasia yang 

ada pada instansi tersebut sehingga jawaban yang diberikan responden kurang 

mendukung data yang sebenarnya.  

2. Pada waktu penyebaran kuesioner bertepatan dengan tahun anggaran baru 

sehingga karyawan PEMDA DIY sedang sibuk bekerja dalam penyusunan 

anggaran baru  dan sedang di berlakukannya WFH ( Work From Home ) atau 
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bekerja dari rumah karena sedang terjadi pandemic COVID-19 sehingga 

penyebaran dan pengumpulan kuesioner kurang maksimal. 

3. Pada penelitian ini pada awalnya menggunakan kertas sebagai metode penyebaran 

kuesionernya sehingga kuesioner tidak dapat terdistribusi secara merata, oleh 

karna itu dipertengahan pengambilan data harus diubah menjadi kuesioner online 

atau Google Form. 

5.3 Saran  

Untuk pengembangan studi dengan topik yang sama atau relevan selanjutnya, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini, maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengambil sampel yang lebih 

banyak lagi agar hasil yang didapatkan dapat mewakilkan kondisi secara 

keseluruhan.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan variabel bebas lainnya agar hasil yang didapatkan lebih 

memuaskan seperti Jabatan dan Pendidikan terakhir  

3. Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan bantuan google form dalam 

penyebaran kuesioner agar lebih efektif dan lebih mudah dalam menginput 

data.  

5.4 Implikasi Penelitiaan 

1. Bagi perusahaan 
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Perusahaan dihimbau untuk dapat membangun dan mengembangkan 

sistem pengendalian internal, anti-fraud awareness, dan asimetri infotmasi 

dengan baik dapat agar membatu manajer dalam pengabilan keptusan 

dengan hasil yang berkualitas dan  sebagai upaya untuk  meminimalirisir 

segala bentuk tindakan kecurangan yang dilakukan oleh segala, sehingga 

dengan sistem pengendalian internal, anti-fraud awareness, dan asimetri 

infotmasi yang baik dapat mencegah munculnya tindakan kecurangan baik 

yang dilakukan oleh majemen maupun karyawan .  

2. Bagi Pemeritah  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat korupsi yang 

sangat tinggi di dunia. Alangkah baiknya jika mulai dari sekarang 

mengurangi tindak kecurangan dengan mencegahnya. Dengan hasil 

penelitian ini peneliti berharap agar pemerintah Indonesia dapat 

mencontoh atau bahkan menerapkan sistem yang telah dianut oleh 

pemerintah daerah provinsi DIY dalam upaya mencegah niat melakukan 

kecurangan yang banyak merugikan negara.  

 

3. Bagi Akademisi 

Secara akademis penelitiian ini bertujiaan untuk mengetahui 

pengaruh sistem pengendalian internal, anti-fraud awareness, dan 

asimetri infotmasi terhadap pencegahan fraud. sehingga penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat untuk pihak akademisi dalam 
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memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan 

tentang pencegahan tindak kecurangan. 
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Lampiran 
Lampiran 1 

 

 

 
  



 

 
 

65 

Lampiran 2 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Dengan hormat, 

Dengan ini saya, Devani Meydiana Naulita Mahasiswa Progam Strata 1 Jurusan 

Akuntansi Universitas Islam Indonesia. Dalam rangka menyelesaikan pendidikan yang 

sedang saya tempuh, saya bermaksud untuk menyusun tugas akhir dengan judul: 

“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud Awarenness dan Asimetri 

Informasi Terhadap Pencegahan Fraud”. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh sistem pengendalian internal , 

anti-Fraud awareness dan asimateri informasi yang ada pada suatu unit organisasi 

terhadap pencegahan fraud .  

Berkaitan dengan hal tersebut, bersama ini saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Tidak terdapat jawaban 

benar atau salah untuk setiap pernyataan dalam kuesioner. Semua pendapat yang telah 

Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan dijamin kerahasiaannya dan semata-mata untuk tujuan 

akademis.  

Besar harapan saya atas kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi 

kuesioner ini. Atas perhatiannya, saya mengucapkan terima kasih. Tanpa bantuan 

Bapak/Ibu/Sdr/i, penelitian ini tidak mungkin terselesaikan.  

Hormat Saya 

 

 

Devani Meydiana Naulita  
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isi dengan jelas dan coretlah yang tidak perlu dan berilah tanda check list (�) 

pada kotak. 

Nama            : ............................................. 

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki 

Usia :      < 25 Tahun      36-45 Tahun 

     25-35 Tahun                         > 45 Tahun 

Pendidikan Terakhir       :        Diploma    Master (S2) 

                                                 Sarjana (S1)   Doctor (S3) 

Lama Bekerja :       < 5 Tahun                                   

                                                 5-10 Tahun 

        11-15 Tahun  

 > 15 Tahun 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri anda. 

3. Berilah tanda check list (�) pada jawaban yang anda anggap benar. 

4. Kuesioner ini dapat digunakan secara optimal bila seluruh pertanyaan 

terjawab, karena itu mohon diteliti kembali apakah semua pertanyaan telah 

terjawab. 

5. Keterangan : 

SS : Sangat Setuju   ATS : Agak Tidak Setuju 

S  : Setuju     TS : Tidak Setuju 

AS: Agak Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
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A. Daftar Pernyataan untuk Variabel Pencegahan Kecurangan  

SS : Sangat Setuju   ATS : Agak Tidak Setuju 

S  : Setuju     TS : Tidak Setuju 

AS: Agak Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

Kode:PK 

No. Pertanyaan  
Skala Pengukuran 

STS TS ATS AS S SS 

1 

Kebijakan organisasi memuat 

standar etika yang tinggi untuk 

mencegah terjadinya 

kecurangan.          

  

2 

Kebijakan organisasi dapat 

menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif untuk mencegah 

terjadinya kecurangan.          

  

3 

Seluruh jajaran manajemen dan 

pegawai mempunyai komitmen 

yang sama atas penerapan 

kebijakan anti-fraud.          

  

4 

Prosedur pencegahan dan 

penanganan kecurangan 

ditetapkan secara baku dan 

tertulis.          

  

5 

Prosedur yang jelas dan 

memadai untuk melaporkan 

kecurangan yang ditemukan.          
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6 

Stuktur organisasi yang 

memadai dan mampu 

menyediakan arus informasi 

dalam mencegah terjadinya 

kecurangan.          

  

7 

Pembagian tugas dan fungsi 

yang jelas, sehingga tidak ada 

satu orang pun yang menguasai 

seluruh aspek dalam tugas audit.          

  

8 

Sistem pengawasan dan 

pengendalian yang memadai 

untuk mencegah terjadinya 

kecurangan.          

  

9 

Kualifikasi calon pegawai 

mendapat perhatian khusus, 

seperti berpengalaman serta 

mempunyai kemampuan berpikir 

analitis dan logis, cerdas, 

tanggap, berpikir cepat, dan 

terperinci, sehingga peka 

terhadap sinyal-sinyal 

kecurangan.          

  

10 

Membangun whistleblowing 

system untuk menunjang 

pengendalian internal dalam 

mencegah terjadinya 

kecurangan.          

  

Sumber: (Wulandari dan Nuryanto, 2018) 
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B. Daftar Pernyataan untuk Variabel Sistem Pengendalian Internal  

SS: Sangat Setuju   ATS : Agak Tidak Setuju 

S : Setuju     TS : Tidak Setuju 

AS: Agak Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

Kode:PI 

No. Pertanyaan 
Skala Pengukuran 

STS TS ATS AS S SS 

1 

Organisasi menunjukkan 

komitmen terhadap integritas 

dan nilai-nilai etika.          

  

2 

Filosofi dan gaya kepemimpinan 

menunjukkan komitmen dan 

kode etik organisasi.          

  

3 

Struktur organisasi 

menggambarkan pembagian 

tugas dan tanggung jawab secara 

jelas.          

  

4 

Organisasi mengidentifikasi dan 

menilai perubahan- perubahan 

baik dari internal maupun 

eksternal untuk mengetahui 

dampaknya terhadap sistem 

pengendalian internal.          

  

5 
Organisasi mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko untuk 
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menentukan bagaimana cara 

risiko tersebut dikendalikan.  

6 

Adanya pemisahan tugas dan 

fungsi untuk setiap kegiatan 

pegawai, otorisasi yang ketat 

untuk setiap kegiatan, serta 

dokumen dan catatan yang 

memadai.          

  

7 

Adanya prosedur dan kebijakan 

untuk mencegah terjadinya 

risiko yang telah teridentifikasi.          

  

8 

Organisasi memperoleh atau 

menghasilkan dan menggunakan 

informasi dan komunikasi yang 

berkualitas dan relevan untuk 

mendukung fungsi pengendalian 

internal.          

  

9 

Organisasi mengomunikasikan 

informasi mengenai hal-hal yang 

mempengaruhi fungsi 

pengendalian internal secara 

efektif dan tepat waktu.          

  

10 

Organisasi melakukan 

pemantauan berkelanjutan 

terhadap pengendalian internal 

untuk memberikan informasi 

mengenai kinerja dan 

mengungkapkan masalah-

masalah yang terjadi.          
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11 

Organisasi melakukan 

pemantauan secara terpisah dan 

periodik untuk mengetahui 

kualitas dan efektivitas 

pengendalian internal.          

  

Sumber:(Wulandari dan Nuryanto, 2018) 
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C. Daftar Pernyataan untuk Variabel Anti-Fraud Awarenness 

SS: Sangat Setuju   ATS : Agak Tidak Setuju 

S : Setuju     TS : Tidak Setuju 

AS: Agak Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

Kode:KA 

No. Pertanyaan  
Skala Pengukuran 

STS TS ATS AS S SS 

1 

Organisasi memiliki 

lingkungan kerja yang positif 

dan manajemen memberikan 

contoh keteladanan kepada 

pegawai.          

  

2 

Sistem rekrutmen dan promosi 

pegawai dilakukan secara 

tepat.          

  

3 

Pegawai memiliki kesempatan 

untuk mengikuti capacity 

building berupa training, 

workshop, dan pengembangan 

lain, serta konfirmasi berupa 

pernyataan pegawai terhadap 

pemahaman visi, misi, tujuan, 

serta kode etik organisasi.          

  

4 
Kedisiplinan diberlakukan 

kepada seluruh pihak.          
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5 

Terdapat prosedur untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan 

mengurangi risiko kecurangan.          

  

6 

Pengendalian internal 

diterapkan dan dipantau oleh 

manajemen.          

  

7 

Auditor internal melakukan 

evaluasi atas upaya manajemen 

dalam mengidentifikasi risiko 

kecurangan.          

  

8 

Manajemen mengawasi 

kegiatan pegawai dengan 

menerapkan dan memantau 

implementasi dari prosedur dan 

kebijakan organisasi.          

  

9 

Auditor internal melakukan 

evaluasi atas implementasi 

prosedur dan kebijakan untuk 

mencegah terjadinya 

kecurangan.          

  

10 

Auditor eksternal melakukan 

penilaian independen atas 

langkah manajemen dalam 

mengidentifikasi, menilai, dan 

menangani risiko kecurangan.          

  

Sumber:(Wulandari dan Nuryanto, 2018) 
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D. Daftar pertanyaan untuk Variabel Asimetri informasi 

SS: Sangat Setuju   ATS : Agak Tidak Setuju 

S : Setuju     TS : Tidak Setuju 

AS: Agak Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

Kode:AI 

 

No. Pertanyaan  
Skala Pengukuran 

STS TS ATS AS S SS 

1 

Pekerjaan di bidang akuntansi, 

hanya pihak internal instansi 

yang mengetahui seluruh 

informasi yang berkaitan dengan 

transaksi perusahaan dan 

memiliki dampak keuangan.  

        

  

2 

Hanya pihak internal instansi 

yang memahami seluruh 

hubungan antara data transaksi 

keuangan dan proses 

penyusunan laporan keuangan.  

        

  

3 

Hanya pihak internal instansi 

yang mengetahui dan memahami 

isi dan angka yang ada pada 

laporan keuangan yang selesai 

dikerjakan.  
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4 

Hanya pihak internal instansi 

yang mengerti pembuatan 

laporan keuangan.  

        

  

5 

Hanya pihak internal instansi 

yang mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kegiatan 

pembuatan laporan keuangan.  

        

  

6 

Hanya pihak internal instansi 

yang mengetahui isi dan angka 

yang sebenarnya dan laporan 

keuangan yang disusun.  

        

  

Sumber:(Amalia Rizky, 2018) 
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Lampiran 3 

Hasil Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistem Pengendalian Internal 100 48 66 57.98 3.682 

Anti-Fraud Awarenness 100 21 60 52.81 5.604 

Asimetri Informasi 100 12 36 27.53 6.820 

Pencegahan Fraud 100 34 60 52.18 5.264 

Valid N (listwise) 100     

 

2. Uji Validitas  

Variable : Sistem Pengendalian Internal (PI) 

Correlations 

  PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 PI6 PI7 PI8 PI9 PI10 PI11 PI 
PI1 Pearson 

Correlation 1 .558** .218* .250* ,193 .288** ,037 ,035 ,123 .500** ,116 .500** 

Sig. (2-
tailed)  ,000 ,030 ,012 ,054 ,004 ,713 ,727 ,223 ,000 ,249 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI2 Pearson 

Correlation .558** 1 .378** .262** ,180 .431** -,008 ,063 .311** .426** .255* .592** 

Sig. (2-
tailed) ,000  ,000 ,008 ,074 ,000 ,940 ,534 ,002 ,000 ,010 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI3 Pearson 

Correlation .218* .378** 1 .241* ,157 .624** .257** ,151 .446** .444** ,162 .633** 

Sig. (2-
tailed) ,030 ,000  ,016 ,118 ,000 ,010 ,133 ,000 ,000 ,108 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI4 Pearson 

Correlation .250* .262** .241* 1 .550** ,143 -,015 .295** ,187 .298** .510** .562** 

Sig. (2-
tailed) ,012 ,008 ,016  ,000 ,157 ,880 ,003 ,062 ,003 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI5 Pearson 

Correlation ,193 ,180 ,157 .550** 1 .230* ,083 .284** ,028 .274** .614** .551** 
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Sig. (2-
tailed) ,054 ,074 ,118 ,000   ,021 ,410 ,004 ,779 ,006 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI6 Pearson 

Correlation .288** .431** .624** ,143 .230* 1 .485** ,183 .597** .476** .330** .752** 

Sig. (2-
tailed) ,004 ,000 ,000 ,157 ,021   ,000 ,069 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI7 Pearson 

Correlation ,037 -,008 .257** -,015 ,083 .485** 1 .263** .358** ,055 .224* .459** 

Sig. (2-
tailed) ,713 ,940 ,010 ,880 ,410 ,000   ,008 ,000 ,589 ,025 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI8 Pearson 

Correlation ,035 ,063 ,151 .295** .284** ,183 .263** 1 .497** .277** ,153 .486** 

Sig. (2-
tailed) ,727 ,534 ,133 ,003 ,004 ,069 ,008   ,000 ,005 ,128 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI9 Pearson 

Correlation ,123 .311** .446** ,187 ,028 .597** .358** .497** 1 .515** .201* .652** 

Sig. (2-
tailed) ,223 ,002 ,000 ,062 ,779 ,000 ,000 ,000   ,000 ,045 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI10 Pearson 

Correlation .500** .426** .444** .298** .274** .476** ,055 .277** .515** 1 .294** .681** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,006 ,000 ,589 ,005 ,000   ,003 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI11 Pearson 

Correlation ,116 .255* ,162 .510** .614** .330** .224* ,153 .201* .294** 1 .604** 

Sig. (2-
tailed) ,249 ,010 ,108 ,000 ,000 ,001 ,025 ,128 ,045 ,003   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PI 
TOTAL 

Pearson 
Correlation .500** .592** .633** .562** .551** .752** .459** .486** .652** .681** .604** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Variable : Anti-Fraud Awareness (KA) 

Correlations 

 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 KA10 KA 
KA1 Pearson 

Correlat
ion 

1 .410** .624** .341** .358** ,165 .578** .266** .394** .374** .633** 

Sig. (2-
tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 ,102 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA2 Pearson 

Correlat
ion 

.410** 1 .337** .509** .505** .311** .516** .536** .589** .562** .723** 

Sig. (2-
tailed) ,000  ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA3 Pearson 

Correlat
ion 

.624** .337** 1 .315** .360** ,052 .477** ,141 .304** .317** .571** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,001  ,001 ,000 ,609 ,000 ,161 ,002 ,001 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA4 Pearson 

Correlat
ion 

.341** .509** .315** 1 .734** .674** .540** .419** .497** .508** .776** 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA5 Pearson 

Correlat
ion 

.358** .505** .360** .734** 1 .662** .630** .399** .527** .425** .786** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA6 Pearson 

Correlat
ion 

,165 .311** ,052 .674** .662** 1 .399** .468** .466** .310** .630** 

Sig. (2-
tailed) ,102 ,002 ,609 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA7 Pearson 

Correlat
ion 

.578** .516** .477** .540** .630** .399** 1 .537** .637** .614** .820** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA8 Pearson 

Correlat
ion 

.266** .536** ,141 .419** .399** .468** .537** 1 .622** .599** .677** 

Sig. (2-
tailed) ,007 ,000 ,161 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA9 Pearson 

Correlat
ion 

.394** .589** .304** .497** .527** .466** .637** .622** 1 .817** .807** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA10 Pearson 

Correlat
ion 

.374** .562** .317** .508** .425** .310** .614** .599** .817** 1 .759** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
KA 

TOTAK 
Pearson 
Correlat
ion 

.633** .723** .571** .776** .786** .630** .820** .677** .807** .759** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Variable : Asimetri Informasi (AI) 

Correlations 

  AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI 
AI1 Pearson 

Correlation 1 .847** .777** .860** .770** .875** .926** 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
AI2 Pearson 

Correlation .847** 1 .790** .872** .748** .892** .930** 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
AI3 Pearson 

Correlation .777** .790** 1 .825** .781** .782** .896** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
AI4 Pearson 

Correlation .860** .872** .825** 1 .847** .862** .954** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
AI5 Pearson 

Correlation .770** .748** .781** .847** 1 .739** .887** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
AI6 Pearson 

Correlation .875** .892** .782** .862** .739** 1 .931** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 
AI 
TOTAL 

Pearson 
Correlation .926** .930** .896** .954** .887** .931** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 100 
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Variable : Pencegahan Kecurangan (PK) 

Correlations 

  PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 PK 
PK1 Pearson 

Correlatio
n 

1 .619** .538** .295** .549** .316** .324** .229* .364** .462** .662** 

Sig. (2-
tailed)  ,000 ,000 ,003 ,000 ,001 ,001 ,022 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK2 Pearson 

Correlatio
n 

.619** 1 .622** .665** .644** .530** .374** .568** ,177 .210* .782** 

Sig. (2-
tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,077 ,036 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK3 Pearson 

Correlatio
n 

.538** .622** 1 .508** .657** .596** .233* .610** ,181 .264** .759** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,020 ,000 ,071 ,008 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK4 Pearson 

Correlatio
n 

.295** .665** .508** 1 .605** .728** .336** .559** .224* ,062 .728** 

Sig. (2-
tailed) ,003 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,025 ,540 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK5 Pearson 

Correlatio
n 

.549** .644** .657** .605** 1 .573** .529** .572** .349** .417** .857** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK6 Pearson 

Correlatio
n 

.316** .530** .596** .728** .573** 1 .374** .536** .403** .222* .766** 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,026 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK7 Pearson 

Correlatio
n 

.324** .374** .233* .336** .529** .374** 1 .341** .405** .430** .626** 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,000 ,020 ,001 ,000 ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK8 Pearson 

Correlatio
n 

.229* .568** .610** .559** .572** .536** .341** 1 .452** ,054 .721** 

Sig. (2-
tailed) ,022 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001  ,000 ,594 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK9 Pearson 

Correlatio
n 

.364** ,177 ,181 .224* .349** .403** .405** .452** 1 .360** .556** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,077 ,071 ,025 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK10 Pearson 

Correlatio
n 

.462** .210* .264** ,062 .417** .222* .430** ,054 .360** 1 .478** 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,036 ,008 ,540 ,000 ,026 ,000 ,594 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
PK 
TOTAL 

Pearson 
Correlatio
n 

.662** .782** .759** .728** .857** .766** .626** .721** .556** .478** 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 
3. Uji Reliabilitas 

Variable : Sistem Pengendalian Internal (PI) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,806 11 

Variable : Anti-Fraud Awareness (KA) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,890 10 

Variable : Asimetri Informasi (AI) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,964 6 
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Variable : Pencegahan Kecurangan (PK) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,882 10 

 

4. Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 3.55362516 

Most Extreme Differences 

Absolute .109 

Positive .096 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .188 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

5. Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3.244 5.962  .544 .588   

Sistem Pengendalian Internal .339 .105 .237 3.245 .002 .889 1.125 

Anti-Fraud Awarenness .413 .071 .439 5.822 .000 .834 1.199 

Asimetri Informasi .272 .055 .352 4.922 .000 .927 1.079 

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 
 

6. Uji Heterosekdastisitas 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.553 4.039  .880 .381 

Sistem Pengendalian Internal -.094 .071 -.140 -1.322 .189 

Anti-Fraud Awarenness .081 .048 .185 1.684 .095 

Asimetri Informasi .006 .037 .016 .157 .876 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

7. Uji Regresi Linear Berganda 

 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .738a .544 .530 3.609 

a. Predictors: (Constant), Asimetri Informasi, Sistem Pengendalian Internal, 

Anti-Fraud Awarenness 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1492.563 3 497.521 38.204 .000b 

Residual 1250.197 96 13.023   

Total 2742.760 99    

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 

b. Predictors: (Constant), Asimetri Informasi, Sistem Pengendalian Internal, Anti-Fraud Awarenness 

 

 

 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 
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B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.244 5.962  .544 .588 

Sistem Pengendalian Internal .339 .105 .237 3.245 .002 

Anti-Fraud Awarenness .413 .071 .439 5.822 .000 

Asimetri Informasi .272 .055 .352 4.922 .000 

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 
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Lampiran 4 
 

Hasil olah data 

 

1. Variable : Sistem Pengendalian Internal (PI) 

Responden PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 PI6 PI7 PI8 PI9 PI10 PI11 PI 
TOTAL 

1 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
2 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 62 
3 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
4 5 5 6 5 5 6 6 5 5 5 5 58 
5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 57 
6 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 49 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
8 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 53 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
10 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
11 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 5 58 
12 4 3 6 4 4 5 5 5 5 5 5 51 
13 6 6 6 6 6 5 2 5 5 6 5 58 
14 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 
15 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
16 6 5 5 5 5 6 5 5 5 6 6 59 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
18 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 48 
19 6 6 6 6 6 5 6 5 5 5 6 62 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
21 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 
22 5 6 5 5 5 5 5 5 4 5 6 56 
23 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 
24 5 5 6 6 6 5 5 6 5 6 6 61 
25 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
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27 5 5 6 5 6 5 6 6 5 5 6 60 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
29 5 5 6 5 5 6 6 5 6 5 5 59 
30 5 5 6 5 5 6 6 5 6 5 5 59 
31 5 5 6 6 5 6 6 6 6 5 5 61 
32 5 5 6 6 5 6 6 6 6 5 5 61 
33 5 5 6 6 5 6 6 6 6 5 5 61 
34 5 5 6 6 5 6 6 6 6 5 5 61 
35 4 4 4 6 6 4 4 4 4 4 6 50 
36 4 4 4 6 6 4 4 4 4 4 6 50 
37 4 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 56 
38 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 
39 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 
40 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 66 
42 6 6 5 4 4 6 5 6 6 6 6 60 
43 6 6 6 6 6 6 6 4 4 6 6 62 
44 4 6 6 5 6 6 5 6 6 5 6 61 
45 4 6 6 5 6 6 5 6 6 5 6 61 
46 4 6 6 5 6 6 5 6 6 5 6 61 
47 6 6 6 5 6 6 5 5 5 6 5 61 
48 6 6 6 5 6 6 5 5 5 6 5 61 
49 6 6 6 5 6 6 5 5 5 6 5 61 
50 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 62 
51 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 62 
52 4 4 5 6 6 5 5 6 5 6 5 57 
53 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 52 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
59 5 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 62 
60 5 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 62 
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61 5 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 62 
62 5 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 62 
63 5 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 62 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
65 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 55 
66 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 55 
67 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 55 
68 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 55 
69 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 55 
70 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 4 55 
71 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
72 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
73 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
74 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
75 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
76 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
77 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
78 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 6 59 
79 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 6 59 
80 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 6 59 
81 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 6 59 
82 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 6 59 
83 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 6 59 
84 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
85 5 5 6 5 5 6 6 5 5 5 5 58 
86 6 6 6 6 6 5 2 5 5 6 5 58 
87 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 
88 5 5 6 6 6 5 5 6 5 6 6 61 
89 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
91 5 5 6 5 6 5 6 6 5 5 6 60 
92 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
93 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 62 
94 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
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95 5 5 6 5 5 6 6 5 5 5 5 58 
96 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 57 
97 5 5 6 6 6 5 5 6 5 6 6 61 
98 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 56 
99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

100 6 5 4 6 6 4 6 6 6 6 6 61 

 

2. Variable : Anti-Fraud Awareness (KA) 

Responden KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 KA10 KA 
TOTAL 

1 5 6 6 6 5 5 6 5 5 6 55 
2 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 58 
3 5 4 4 6 5 6 5 5 5 5 50 
4 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
5 5 5 1 5 5 6 5 5 5 5 47 
6 6 5 6 4 5 5 5 4 5 5 50 
7 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 
8 3 4 4 4 4 4 5 3 5 5 41 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
10 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
11 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 51 
12 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 51 
13 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 21 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
15 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 51 
16 5 5 6 6 6 5 5 5 5 5 53 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 46 
19 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 58 
20 5 5 5 6 5 6 5 5 5 6 53 
21 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
22 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 57 
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23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
24 5 6 6 6 5 6 5 5 5 5 54 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
26 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 51 
27 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 55 
28 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 55 
29 5 6 5 6 6 6 5 5 5 5 54 
30 5 6 5 6 6 6 5 5 5 5 54 
31 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 55 
32 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 55 
33 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 55 
34 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 55 
35 6 6 6 6 6 4 6 4 6 6 56 
36 6 6 6 6 6 4 6 4 6 6 56 
37 5 4 5 6 5 5 5 5 5 5 50 
38 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
39 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
40 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 58 
42 6 6 6 4 6 6 6 6 4 4 54 
43 6 6 6 6 6 4 6 6 6 6 58 
44 6 5 6 6 6 6 5 5 5 6 56 
45 6 5 6 6 6 6 5 5 5 6 56 
46 6 5 6 6 6 6 5 5 5 6 56 
47 6 6 5 4 4 4 6 6 6 6 53 
48 6 6 5 4 4 4 6 6 6 6 53 
49 6 6 5 4 4 4 6 6 6 6 53 
50 6 5 6 5 6 4 6 6 5 6 55 
51 6 5 6 5 6 4 6 6 5 6 55 
52 4 5 6 4 6 5 6 5 6 6 53 
53 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 51 
54 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 57 
55 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 57 
56 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 57 
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57 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 57 
58 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 57 
59 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
60 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
61 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
62 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
63 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
64 6 6 5 6 5 6 5 5 5 5 54 
65 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 53 
66 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 53 
67 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 53 
68 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 53 
69 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 53 
70 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 53 
71 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
72 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
73 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
74 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
75 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
76 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
77 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
78 4 6 4 6 6 6 5 6 6 6 55 
79 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 52 
80 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 52 
81 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 52 
82 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 52 
83 5 5 5 5 4 5 5 6 6 6 52 
84 5 4 4 6 5 6 5 5 5 5 50 
85 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
86 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 21 
87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
88 5 6 6 6 5 6 5 5 5 5 54 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
90 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 51 



 

 
 

92 

91 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 55 
92 5 6 6 6 5 5 6 5 5 6 55 
93 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 58 
94 5 4 4 6 5 6 5 5 5 5 50 
95 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 54 
96 5 5 1 5 5 6 5 5 5 5 47 
97 5 6 6 6 5 6 5 5 5 5 54 
98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
99 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 51 

100 6 6 6 6 6 4 6 4 6 6 56 

 

3. Variable : Asimetri Informasi (AI) 

Responden AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI 
TOTAL 

1 6 4 5 5 6 3 29 
2 6 5 4 4 4 5 28 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 5 5 6 6 6 5 33 
7 5 5 5 5 5 5 30 
8 5 4 5 5 5 5 29 
9 5 5 5 2 2 5 24 

10 5 5 4 4 5 4 27 
11 5 5 5 5 5 5 30 
12 5 4 4 5 5 4 27 
13 2 2 3 2 2 2 13 
14 5 5 5 5 5 5 30 
15 5 5 5 5 5 5 30 
16 2 2 2 3 3 2 14 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 5 5 5 5 5 4 29 
19 6 5 5 5 5 5 31 



 

 
 

93 

20 5 5 2 5 5 5 27 
21 6 6 6 6 6 6 36 
22 4 3 2 3 3 3 18 
23 5 5 5 4 4 4 27 
24 3 3 3 3 3 2 17 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 5 5 5 5 5 5 30 
27 6 6 5 6 6 6 35 
28 2 2 2 2 2 2 12 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 5 5 5 5 5 5 30 
31 5 6 5 6 6 5 33 
32 5 6 5 6 6 5 33 
33 5 6 5 6 6 5 33 
34 5 6 5 6 6 5 33 
35 2 2 3 2 3 2 14 
36 3 3 2 2 2 3 15 
37 5 6 5 5 5 5 31 
38 6 6 6 6 6 6 36 
39 6 6 6 6 6 6 36 
40 6 6 6 6 6 6 36 
41 6 6 6 6 6 5 35 
42 6 6 5 6 6 6 35 
43 6 6 6 6 4 6 34 
44 5 5 5 5 5 5 30 
45 5 5 5 5 5 5 30 
46 5 5 5 5 5 5 30 
47 6 4 6 6 6 6 34 
48 6 4 6 6 6 6 34 
49 6 4 6 6 6 6 34 
50 4 6 6 6 6 6 34 
51 4 6 6 6 6 6 34 
52 5 6 5 5 6 6 33 
53 5 5 4 4 5 5 28 



 

 
 

94 

54 5 5 5 5 5 5 30 
55 5 5 5 5 5 5 30 
56 5 5 5 5 5 5 30 
57 5 5 5 5 5 5 30 
58 5 5 5 5 5 5 30 
59 2 2 2 2 2 2 12 
60 2 2 2 2 2 2 12 
61 2 2 2 2 2 2 12 
62 2 2 2 2 2 2 12 
63 2 2 2 2 2 2 12 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 5 5 5 5 5 5 30 
66 5 5 5 5 5 5 30 
67 5 5 5 5 5 5 30 
68 5 5 5 5 5 5 30 
69 5 5 5 5 5 5 30 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 5 5 3 5 3 5 26 
72 3 3 3 2 3 3 17 
73 5 5 3 5 3 5 26 
74 3 2 2 3 3 3 16 
75 5 5 3 5 3 5 26 
76 3 3 3 2 3 3 17 
77 5 5 3 5 3 5 26 
78 3 3 3 3 3 3 18 
79 5 5 5 5 3 5 28 
80 5 5 5 5 3 5 28 
81 5 5 5 5 3 5 28 
82 5 5 5 5 3 5 28 
83 5 5 5 5 3 5 28 
84 5 5 5 5 5 5 30 
85 5 6 6 6 6 5 34 
86 2 2 3 2 2 2 13 
87 5 5 5 5 5 5 30 



 

 
 

95 

88 3 3 3 3 3 2 17 
89 3 4 4 3 3 3 20 
90 5 5 5 5 5 5 30 
91 6 6 6 6 5 6 35 
92 6 4 5 5 6 3 29 
93 6 6 6 6 6 6 36 
94 5 5 5 5 5 5 30 
95 5 5 5 5 5 5 30 
96 5 5 5 5 5 5 30 
97 3 4 5 5 3 2 22 
98 5 5 5 5 5 5 30 
99 5 5 5 5 5 5 30 
100 6 6 4 6 6 6 34 

 

4. Variable : Pencegahan Kecurangan (PK) 

Responden PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 PK 
TOTAL 

1 5 6 5 5 5 5 4 6 5 5 51 
2 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
3 6 6 6 5 5 5 5 6 4 5 53 
4 5 5 6 6 6 6 6 6 5 5 56 
5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 5 53 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
7 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 46 
8 5 4 5 5 4 4 2 3 4 5 41 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 5 6 4 5 4 5 5 5 5 4 48 
11 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
12 5 5 4 6 6 4 5 5 3 4 47 
13 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 32 
14 6 6 5 6 5 6 5 5 5 5 54 
15 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 53 
16 6 5 5 5 5 6 5 5 5 5 52 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 43 



 

 
 

96 

19 5 5 6 5 6 6 5 6 4 6 54 
20 5 6 6 5 5 6 6 5 5 5 54 
21 5 6 6 5 5 5 5 5 3 5 50 
22 5 5 5 5 4 4 4 6 5 5 48 
23 5 5 5 4 5 5 5 6 6 6 52 
24 6 5 6 5 5 6 3 6 6 5 53 
25 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46 
26 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 52 
27 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
28 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 51 
29 5 5 5 5 5 6 6 5 5 6 53 
30 5 5 5 5 5 6 6 5 5 6 53 
31 5 5 5 6 5 6 5 6 6 4 53 
32 5 5 5 6 5 6 5 6 6 4 53 
33 5 5 5 6 5 6 5 6 6 4 53 
34 5 5 5 6 5 6 5 6 6 4 53 
35 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 
36 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 
37 6 6 5 5 6 3 5 6 5 5 52 
38 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
39 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
40 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
42 6 6 4 6 4 6 5 5 6 4 52 
43 6 4 6 4 5 6 6 4 6 6 53 
44 6 6 5 6 6 6 5 4 4 6 54 
45 6 6 5 6 6 6 5 4 4 6 54 
46 6 6 5 6 6 6 5 4 4 6 54 
47 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 58 
48 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 58 
49 6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 58 
50 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
51 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
52 5 5 5 6 5 6 6 6 5 5 54 
53 6 6 6 5 6 5 6 6 5 5 56 
54 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 58 
55 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 58 



 

 
 

97 

56 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 58 
57 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 58 
58 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 58 
59 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 52 
60 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 52 
61 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 52 
62 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 52 
63 6 5 5 5 5 5 5 5 5 6 52 
64 5 5 5 5 6 5 6 6 5 5 53 
65 6 5 6 5 6 5 5 5 5 5 53 
66 6 5 6 5 6 5 5 5 5 5 53 
67 6 5 6 5 6 5 5 5 5 5 53 
68 6 5 6 5 6 5 5 5 5 5 53 
69 6 5 6 5 6 5 5 5 5 5 53 
70 6 5 6 5 6 5 5 5 5 5 53 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
79 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
80 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
81 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
82 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
83 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 52 
84 6 6 6 5 5 5 5 6 4 5 53 
85 5 5 6 6 6 6 6 6 5 5 56 
86 6 2 1 1 2 2 6 2 6 6 34 
87 6 6 5 6 5 6 5 5 5 5 54 
88 6 5 6 5 5 6 3 6 6 5 53 
89 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46 
90 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 52 
91 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 



 

 
 

98 

92 5 6 5 5 5 5 4 6 5 5 51 
93 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 60 
94 6 6 6 5 5 5 5 6 4 5 53 
95 5 5 6 6 6 6 6 6 5 5 56 
96 5 5 5 5 5 5 6 6 6 5 53 
97 6 5 6 5 5 6 3 6 6 5 53 
98 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46 
99 5 5 5 6 5 6 5 5 5 5 52 
100 4 4 4 6 1 4 4 4 3 4 38 

 

 




